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STRATEGI KOMUNIKASI DALAM BERINTERAKSI SOSIAL
SISWA NORMAL DENGAN AUTIS DI SMK SWASTA ERIA
MEDAN

Windi Sahputri Rangkuti
2203110122

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya hambatan komunikasi antarpersonal
antara siswa normal dan siswa autis yang dapat memicu kesulitan interaksi sosial
dan potensi konflik di lingkungan sekolah. Fokus utama penelitian ini adalah di
SMK Swasta Eria Medan, dimana terdapat siswa autis yang berinteraksi dengan
siswa normal dalam satu lingkungan pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tentang strategi komunikasi dalam berinteraksi sosial antara siswa
normal dengan siswa autis di SMK Swasta Eria Medan. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif untuk memberikan gambaran tentang
strategi komunikasi dalam berinteraksi sosial yang dilakukan siswa normal dengan
autis. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara terstruktur dengan melibatkan
6 narasumber meliputi lima orang guru dan satu orang siswa normal sebagai
informan kunci, serta melalui observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan meliputi
peran guru sebagai komunikator yang kredibel dalam memberikan arahan kepada
siswa normal untuk menggunakan bahasa yang sederhana, nada bicara lembut, dan
sikap empati terhadap siswa autis. Pesan yang disampaikan oleh siswa normal
kepada siswa autis dianjurkan menggunakan bahasa yang singkat, sederhana, nada
bicara yang lembut serta didukung oleh komunikasi nonverbal seperti gesture tubuh
dan sentuhan. Dalam mengatasi kesalahpahaman komunikasi nonverbal, guru
berperan sebagai mediator yang memberikan penjelasan ulang secara verbal dan
mengarahkan siswa normal agar memahami konteks pesan siswa autis. Penggunaan
media visual seperti gambar, video, buku, dan gestur tubuh sangat efektif dalam
mendukung pemahaman siswa autis. Efek dari strategi komunikasi ini adalah
meningkatnya keberanian, partisipasi aktif siswa autis dalam interaksi sosial, serta
tumbuhnya sikap sabar dan empati pada siswa normal dan guru.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Interaksi Sosial, Siswa Normal, Autis
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Anak mengalami keterbatasan disebut sebagai anak berkebutuhan khusus
yang memiliki hambatan secara emosional dan sosial, seperti anak autisme yang
berdampak besar pada pertumbuhan dan perkembangan mereka dibandingkan
teman-teman normal seusianya, masalah anak berkebutuhan khusus sangat rumit.
Anak berkebutuhan khusus mempunyai kelebihan sesuai minat yang diinginkannya,
(Abidin et al., 2019) menegaskan siswa autisme menjadi lebih introvert
dibandingkan siswa yang normal.

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, SMK Swasta Eria Medan
memiliki satu orang siswa autis dari jurusan perkantoran. Permasalahan komunikasi
sering terjadi secara Antarpersonal yang menyebabkan terjadinya kesulitan
berinteraksi sosial siswa normal dengan autis. Kesulitan yang dimiliki siswa
autisme dalam berkomunikasi membuat siswa autis berinteraksi dengan bantuan
komunikasi nonverbal dalam upaya untuk memahami yang disampaikan. Anak
autisme diakui sebagai penyakit gangguan spectrum autism yang memengaruhi
saraf sehingga mengganggu kemampuan anak untuk belajar, berkomunikasi di
lingkungan sekolah. Banyak siswa autis sulit dalam komunikasi verbal dikarenakan
kelambatan berbahasa atau menggunakan ucapan dalam interaksi sosial. Meskipun
beberapa siswa autis mampu berbicara dengan baik, tetapi siswa autis juga
menghadapi kesulitan dalam aspek pragmatik, yang berarti menggunakan bahasa

dalam konteks sosial serta memahami makna tersirat, atau instruksi yang kompleks.



Akibatnya, percakapan dua arah yang normal sulit terjadi dan jawaban yang
diberikan seringkali tidak relevan dengan masalah yang dibahas (Yani et al., 2024).
Dalam penelitian (Chairunnisyah & Monang, 2023) ditemukan interaksi
sosial sangat penting untuk pendidikan dan kehidupan bermasyarakat. Interaksi
sosial yang sehat untuk siswa autis disekolah sangat membantu pertumbuhan
karakter berinteraksi sosial. Anak yang berkebutuhan khusus seperti siswa autisme
ingin memiliki kesempatan yang sama untuk belajar bersama dengan siswa normal
dan berinteraksi sosial dalam lingkungan sekolah. Kesulitan siswa autis berinteraksi
sosial dengan siswa normal antara lain ketidakmampuan dalam berkomunikasi
antarpersonal dan terlihat hidup seperti dia hidup di dunianya sendiri.

Faktor-faktor kesenjangan sosial antara siswa normal dengan autis
merupakan berinteraksi sosial dalam menjalin pertemanan. Komunikasi nonverbal
seperti kontak mata, ekspresi wajah, dan gerakan tubuh sering digunakan oleh siswa
autis. Akibatnya, siswa autis seringkali tampak acuh, siswa autisme sering
bergabung sendiri, dan sering gagal memulai atau mempertahankan percakapan
dari hubungan pertemanan.

Siswa autisme merupakan gangguan perkembangan yang berdampak pada
berbagai metode dalam belajar melalui pengalaman. Autisme seringkali mengalami
kesulitan dalam menjalin kontak sosial dibandingkan dengan anak-anak normal
biasanya. Menurut (Mustofiyah et al., 2024), siswa autis cenderung memilih hidup
menyendiri dan menghindari interaksi dengan orang lain. Siswa autisme sangat
membutuhkan layanan yang memenuhi kebutuhannya, agar siswa autisme dapat

berinteraksi sosial dengan siswa normal.



Berkaitan dengan latar belakang diatas perlu penelitian tentang strategi
komunikasi dalam berinteraksi sosial siswa normal dengan autis di SMK Swasta
Eria Medan. Penelitian menggambarkan tentang strategi komunikasi dalam
berinteraksi sosial siswa normal dengan autis di SMK Swasta Eria Medan
berdasarkan dokumentasi, wawancara dan observasi.

1.2. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk
mendeskripsikan temuan hasil penelitian tentang strategi komunikasi dalam
berinteraksi sosial siswa normal dengan autis di SMK Swasta Eria Medan
melibatkan guru dan siswa normal. Pemilihan subjek ini diambil karena, guru
senantiasa memantau aktivitas-aktivitas komunikasi yang dilakukan antara siswa
normal dengan autis di SMK Swasta Eria Medan berdasarkan pengalamannya.

1.3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian in1 yaitu bagaimana strategi komunikasi
dalam berinteraksi sosial siswa normal dengan autis di SMK Swasta Eria Medan.
1.4. Tujuan Penelitian

Penulis bertujuan ingin mendeskripsikan bagaimana strategi komunikasi
dalam berinteraksi sosial siswa normal dengan autis di SMK Swasta Eria Medan.
1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitiannya ialah:

1. Penelitian ini secara teoritis dapat menambah wawasan dan penjelasan

mengenai strategi komunikasi khususnya dalam interaksi sosial antara

siswa normal dengan autis di SMK tersebut.



2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
berbagai pihak untuk meningkatkan perkembangan interaksi sosial
melalui strategi komunikasi antara siswa normal dengan autis di SMK
Swasta Eria Medan.

3. Secara akademis, penelitian ini dapat digunakan dan dijadikan sebagai
sumber referensi bagi mahasiswa, dosen, serta peneliti lain yang
berminat mempelajari strategi komunikasi dalam interaksi sosial siswa
normal dengan autis di SMK tersebut.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB I: Menyajikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II: Tinjauan teori menggambarkan bagaimana strategi komunikasi
berlangsung dalam interaksi sosial antara siswa normal dengan autis di SMK
Swasta Eria Medan. Materi meliputi strategi komunikasi, teori interaksionisme
simbolik, komunikasi antarpersonal, serta penjelasan tentang anak normal dan anak
autis.

BAB III: Menjelaskan persiapan dan pelaksanaan penelitian, mencakup metode
penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, narasumber,
kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data, serta lokasi dan
waktu penelitian.

BAB IV: Bab ini menyajikan hasil dan pembahasan yang relevan dengan studi.

BAB V: Bab ini berisi simpulan dan saran.



BAB II

URAIAN TEORITIS

2.1. Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi ialah metode yang dirancang dan dilaksanakan untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks komunikasi, memegang peranan besar
dalam konteks berinteraksi sosial, oleh karena itu komunikasi merupakan suatu
strategi yang memerlukan perhatian yang sebesar-besarnya. Menurut (Rahayu et al.,
2017), komunikasi yang baik dan tepat diperlukan untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan. Dengan cara yang sama, kesepakatan tidak dapat dicapai tanpa
berbicara dengan baik.

Strategi komunikasi harus dibuat agar anak-anak penyandang disabilitas
autis dapat berinteraksi sosial dengan orang lain di sekolah umum. Setiap bagian
komunikasi termasuk komunikator, pesan, saluran media, penerima, dan pengaruh
digunakan untuk mencapai tujuan komunikasi yang ideal dan harus terintegrasi
dengan baik dalam sebuah strategi komunikasi (Amru et al., 2025).

Strategi komunikasi berfungsi sebagai pedoman untuk mengatur dan
merencanakan komunikasi untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, strategi tersebut
harus memperlihatkan cara komunikasi yang bersifat taktis, karena pendekatan
yang digunakan dapat berubah sesuai dengan situasi dan kondisi. Teori komunikasi
dari Harold D. Lasswell dalam buku (Tatang, 2020):

a. Komunikator
Komunikator ialah proses bagaimana strategi siswa normal berkomunikasi

yang efektif dengan siswa autis.



b. Komunikan
Komunikan adalah proses menerima pesan siswa normal saat
berkomunikasi dengan siswa autis.

c. Pesan

Pesan ialah sesuatu yang disampaikan atau dikirimkan baik langsung

ataupun tidak langsung, menggunakan komunikasi verbal maupun

nonverbal terhadap siswa autis.

d. Media Komunikasi
Media komunikasi berfungsi bagaimana menyampaikan pesan siswa
normal melalui media terhadap siswa autis.

e. Efek

Efek adalah respons, tanggapan, atau reaksi yang muncul ketika siswa autis

menerima pesan dari siswa normal. Dengan demikian, efek merupakan hasil

dari proses komunikasi tersebut apakah berhasil atau tidak.

Strategi komunikasi lebih dari sekedar daftar isi dan aktivitas. Namun, yang
terpenting adalah bagaimana pesan atau informasi tersebut disampaikan agar dapat
dipahami dan diterima oleh khalayak. Menurut pendapat Effendy (2017) dalam
penelitian (Wisman Y, 2017) menyatakan bahwa rancangan strategi komunikasi
akan lebih optimal jika mempertimbangkan unsur-unsur komunikasi dan faktor-
faktor yang memengaruhi setiap unsur tersebut. Faktor-faktor (Penara et al., 2024)
antara lain memahami target audiens, memilih media komunikasi, mengevaluasi
tujuan pesan yang disampaikan, dan peran yang dimainkan oleh komunikator dalam

proses komunikasi. Setiap tahapan strategi komunikasi, dilakukan secara terstruktur



untuk mencapai hasil yang memuaskan meskipun terdapat kendala pada setiap
tahapannya.

Selain itu (Perkasa & Aditia, 2023) mengatakan strategi komunikasi
berfungsi untuk menentukan berhasil atau tidaknya komunikasi antarpersonal siswa
normal dengan siswa autisme. Salah satu bagian dari strategi ini adalah mengenali
sasaran komunikasi, yang berarti bahwa siswa harus mengenali sasaran komunikasi
sebelum memulai komunikasi. Tujuan komunikasi dapat beragam, seperti agar
komunikan hanya memahami atau melaksanakan tindakan tertentu, metode yang
digunakan oleh komunikan harus menyesuaikan diri dengan keadaan dan kondisi
saat ini. Faktor kondisi mencakup kondisi fisik dan mental siswa autis saat
menerima pesan komunikasi.

Strategi komunikasi yang dirancang harus memiliki tujuan yang jelas.
Dalam konteks interaksi siswa normal dengan siswa autis, tujuan utamanya adalah
menciptakan interaksi sosial yang efektif dan lingkungan belajar yang inklusif.
Tujuan-tujuan spesifik dari strategi dalam penelitian (Indra L, 2018):

a. Pesan yang disampaikan oleh siswa normal dapat diterima dan dipahami oleh
siswa autis sesuai dengan maksudnya, dan sebaliknya.

b. Siswa autis didorong dan difasilitasi untuk terlibat dalam kegiatan sosial dan
akademik bersama siswa normal.

c. Mengurangi kesalahpahaman, frustrasi, atau penarikan diri dari interaksi.

d. Siswa normal belajar memahami dan merespons kebutuhan komunikasi unik

dari siswa autis.



2.2. Komunikasi Antarpersonal

Fakta bahwa manusia adalah makhluk sosial dalam kehidupannya, mereka
sebenarnya suka berkomunikasi dengan orang lain. Menurut (Hardiyanto S, 2017),
komunikasi Antarpersonal pada siswa autisme sangat penting dalam
perkembangannya, namun sering kali menjadi tantangan utama karena karakteristik
gangguan spektrum autisme yang mereka miliki. Komunikasi Antarpersonal terjadi
saat dua orang atau lebih berbicara secara langsung, sehingga masing-masing dapat
mengamati reaksi lawan bicaranya baik melalui kata-kata maupun bahasa tubuh.

Komunikasi ini umumnya dianggap sebagai proses saling bertukar makna
secara tatap muka. (Panggabean, 2019) menjelaskan bahwa siswa autis sering
menghadapi masalah saat berkomunikasi dengan siswa normal. Mereka sering
menghindari kontak mata dengan lawan bicaranya, memiliki keterlambatan atau
kesulitan berbahasa, dan ekspresi wajah mereka sering tidak sesuai dengan suasana.

Kegiatan dalam komunikasi adalah komponen yang yang paling jelas
terlihat dalam proses sosialisasi, merupakan aspek penting dari kehidupan manusia.
Komunikasi adalah cara yang digunakan manusia sebagai makhluk sosial untuk
saling berinteraksi. Komunikasi Antarpersonal ada dua bentuk dalam penelitian
(Larete et al., 2016):
a. Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal adalah jenis komunikasi yang menggunakan kata-kata
yang diucapkan secara langsung. Komunikasi lisan biasanya menjadi cara siswa
biasa berinteraksi sosial dengan orang lain. Bahasa berperan sebagai alat untuk

menyampaikan kata-kata dalam komunikasi verbal. Bahasa merupakan proses yang



dilakukan manusia untuk memanfaatkan informasi dari persepsi guna
berkomunikasi secara efektif dengan orang lain.
b. Komunikasi Nonverbal

Komunikasi nonverbal melibatkan penyampaian pesan tanpa kata-kata,
misalnya melalui bahasa tubuh, tatapan mata, sentuhan, dan ekspresi wajah.
Sebagian besar siswa autis menggunakan komunikasi nonverbal, sehingga sering
terjadi kesalahpahaman dari siswa normal. Berkomunikasi secara pribadi dengan
anak autis memerlukan pendekatan khusus, kesabaran, dan konsistensi karena
mereka sering mengalami kesulitan dalam komunikasi Antarpersonal. Anak autis
menunjukkan gangguan tertentu dan biasanya berinteraksi dengan siswa normal
melalui perilaku nonverbal seperti kontak mata, mimik wajah, dan gerakan tubuh.
Tantangan dalam interaksi Antarpersonal terhadap siswa autis merupakan tidak
merespon panggilan nama atau ajakan interaksi secara konsisten. Siswa autis lebih
fokus pada minat sendiri daripada orang lain, sehingga interaksi terasa satu arah.
Siswa autis kesulitan menempatkan diri pada posisi orang lain, yang membuat
siswa autis kurang responsif terhadap perasaan atau kebutuhan minat bicara kepada
siswa normal.

Lusting mendefinisikan komunikasi antarpersonal sebagai suatu bentuk
komunikasi yang melibatkan orang-orang berinteraksi secara eksklusif satu sama
lain. Oleh karena itu, komunikasi Antarpersonal memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan pesan satu orang secara khusus untuk orang lain guna mendapatkan
interpretasi langsung dari mereka. Beberapa ciri dari komunikasi Antarpersonal

dalam penelitian (Arviana N, 2023):
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a. Orang-Orang Berinteraksi Secara Eksklusif Satu Sama Lain
Komunikasi Antarpersonal biasanya melibatkan peserta yang
teridentifikasi dengan jelas yang dapat memilih dengan siapa mereka
berinteraksi. Selain itu, ketika siswa normal berinteraksi sosial dengan autis,
siswa normal menggunakan banyak saluran sensorik seperti sentuhan,
anggukan kepala, gesture tubuh agar komunikasi dengan autis berhasil.
b. Disesuaikan Dengan Orang Lain
Komunikasi Antarpersonal melibatkan orang yang berbicara secara
eksklusif satu sama lain, maka orang-orang yang terlibat dalam komunikasi
tersebut dapat saling menilai apa yang sedang dipahami dan bagaimana
pesan tersebut ditafsirkan. Karena banyak pesan yang dirancang untuk
membantingkan efek tertentu pada siswa autis, maka pesan yang dikirimkan
dapat diadaptasi agar sesuai dengan pemahaman atau keinginan orang yang
dituju.
Menurut Guerero, Anderson, dan afifi ada beberapa perilaku yang secara
umum dapat digunakan untuk menjalin hubungan baik, diantaranya sebagai berikut:
a. Openness and routine talk, yakni saling berbicara dan mendengarkan
satu sama lain.
b. Positivity, yakni menciptakan interaksi yang menyenangkan.
c. Assurances, yakni saling memberikan rasa aman mengenai hubungan
masing-masing serta saling memperhatikan satu sama lain.
d. Supportiveness, yakni saling memberikan dukungan dan saling memberi

semangat.
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e. Mediated communication, yakni yang menggunakan teknologi seperti
whatsapp, instagram, telegram.

f. Conflict management, yakni mengelola konflik dengan cara kondusif
atau membangun yang mengacu pada penyelesaian masalah dan
keharmonisan.

g. Humor yakni menggunakan lelucon seperti menyebutkan nama
panggilan yang lucu dan tertawa bersama-sama.

Setiap interaksi Antarpersonal memiliki tujuan. Ada empat tujuan yang

dapat diidentifikasi (Arviana N, 2023) yaitu:

a. Untuk Mempelajari (To Learn)

Komunikasi Antarpersonal memungkinkan seseorang untuk belajar dan
lebih memahami dunia luar (dunia objek, peristiwa, dan orang lain).

b. Untuk Berhubungan (7o Relate)

Komunikasi Antarpersonal dapat membantu seseorang untuk saling
berhubungan.

c. Untuk Memengaruhi (7o Influence)

Sangat mungkin seseorang memengaruhi sikap dan perilaku orang lain
dalam pertemuan Antarpersonal.

d. Untuk Membantu (To Help)

Berkomunikasi juga bertujuan untuk membantu orang lain. misalnya,

membantu siswa autis dalam kesusahan mengerjakan tugas.
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2.3. Teori Interaksionisme Simbolik

Menurut George Herbert Mead mengatakan bahwa teori interaksionisme
simbolik sebagai alat ukur dalam menganalisa bagaimana strategi komunikasi
dalam berinteraksi sosial siswa autis dengan siswa normal di sekolah. Salah satu
teori yang dikenal sebagai interaksionisme simbolik berfokus pada bagaimana
individu menghasilkan makna melalui proses interaksi sosial. Teori ini menekankan
bahwa perilaku siswa autis tidak terbentuk secara otomatis, melainkan melalui
komunikasi dan pertukaran simbol dengan siswa normal disekitarnya. Menurut
Blummer (1969), terdapat tiga premis penting dalam interaksionisme simbolik:

a. Makna yang dimiliki siswa autis memengaruhi cara orang bertindak

terhadapnya.

b. Makna yang dihasilkan dari interaksi sosial dengan siswa autis.

c. Proses interaksi sosial dimodifikasikan melalui proses interpretasi

individu terhadap pengalaman sosial yang mereka alami.

Menurut pandangan penulis, interaksionisme simbolik merupakan salah
satu pendekatan yang mengarah kepada interaksi yang menggunakan simbol-
simbol dalam berkomunikasi, baik itu melalui gesture tubuh, ekspresi wajah, kontak
mata sehingga akan muncul suatu respon terhadap stimulus tersebut. Modal utama
dalam melakukan interaksi yang saling memahami kebiasaan ataupun kebudayaan
dari orang lain, sehingga yang nantinya tidak akan menimbulkan kesalahpahaman
atara siswa normal dengan autis. Simbol merupakan sesuatu yang sangat penting

dalam kehidupan masyarakat, apalagi dalam berinteraksi sosial siswa normal
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dengan autis. Simbol-simbol dan bahasa pada umumnya mempunyai sejumlah

fungsi, (Sukmana et al., 2025):

a.

Simbol-simbol memungkinkan manusia untuk berhubungan dengan dunia
material dan sosial dengan membolehkan mereka memberi nama, membuat
kategori, dan membuat objek-objek yang mereka temukan dimana saja. Dalam
hal ini bahasa mempunyai peran yang sangat penting.

Simbol-simbol menyempurnakan kemampuan manusia untuk memahami
lingkungannya.

Simbol-simbol menyempurkan kemampuan manusia untuk berfikir. Dalam
arti ini, berfikir dapat dianggap sebagai simbolik dengan diri sendiri.
Simbol-simbol meningkatkan kemampuan manusia untuk memecahkan
persoalan.

Simbol-simbol memungkinkan manusia bisa membayangkan kenyataan-
kenyataan.

Penggunaan simbol-simbol memungkinkan manusia untuk bertransendensi
dari segi waktu, tempat, dan bahkan diri mereka sendiri. Dengan
menggunakan simbol-simbol, manusia bisa membayangkan bagaimana hidup
di masa lampau atau akan datang. Mereka juga bisa membayangkan manusia
tidak diperbudak oleh lingkungannya. Mereka bisa lebih aktif ketimbang pasif
dalam mengarahkan dirinya kepada sesuatu yang mereka perbuat.

Dalam konteks perkembangan siswa autis, teori interaksionisme simbolik

dapat digunakan dalam memahami bagaimana siswa autis membentuk pemahaman

terhadap dunia sosialnya. Anak autis sangat mengenali makna simbol seperti gestur
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tubuh, ekspresi wajah, kontak mata melalui interaksi sosialnya. Namun dengan
gangguan spektrum autisme, proses ini sering kali berjalan berbeda karena adanya
hambatan dalam berkomunikasi dan berinteraksi sosial. Siswa normal bisa salah
menafsirkan gestur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata yang digunakan siswa autis.

Dalam pandangan (Syarifudin & Raditya, 2016) teori interaksionisme
simbolik, hal ini menunjukkan adanya perbedaan dalam cara anak autis menangkap
dan memberi makna terhadap simbol sosial. Teori interaksionisme simbolik
menjelaskan bahwa makna tidak melekat pada suatu tindakan, tetapi diciptakan
melalui proses sosial yang berulang. Oleh karena itu, siswa autis perlu mendapatkan
pengalaman interaksi yang konsisten dan bermakna untuk memahami komunikasi
antarpersonal. Misalnya, Guru memantau siswa normal dengan siswa autis dalam
belajar dan saat berinteraksi di sekolah. (Panggabean, 2019) menegaskan bahwa
proses perkembangan berinteraksi sosial membutuhkan kesabaran, pantauan dari
guru. Dalam penerapan teori interaksionisme terhadap siswa autis sangatlah penting
seperti lingkungan sekolah, guru, dan siswa-siswa normal. Siswa normal mengajak
bergabung, belajar bareng dengan siswa autis dapat membantu membangun
kemampuan sosial secara bertahap. Melalui proses ini, siswa autis dapat
berkembang dalam berinteraksi sosial dengan siswa normal.

Selain itu, teori interaksionisme menekankan pentingnya komunikasi
sebagai sarana pembentukan makna. Dalam pantauan guru, siswa autis perlahan
dapat dikembangkan melalui strategi yang sesuai seperti komunikasi antarpersonal.
Dengan metode tersebut, siswa autis dapat berpartisipasi aktif dalam berinteraksi

sosial di lingkungan sekolah secara lebih efektif. Interaksi sosial yang positif tidak
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hanya membantu siswa autis mengembangkan komunikasi antarpersonal, tetapi
berperan penting dalam pembentukan identitas diri. Melalui penerimaan dan umpan
balik positif dari orang lain, siswa autis mulai mengenali siapa dirinya dan
memahami dalam konteks sosial (Sukmana et al., 2025).

Teori interaksionisme simbolik menegaskan bahwa hambatan komunikasi
yang dialami siswa autis bukan hanya keterbatasan biologis, tetapi juga perbedaan
dalam cara siswa autis membentuk makna sosial. Oleh karena itu, pendekatan
terhadap siswa autis perlu berfokus pada peningkatan kualitas interaksi bermakna.
Melalui pantauan guru yang sabar, siswa normal, lingkungan sosial yang
mendukung. Siswa autis dapat berkomunikasi yang lebih efektif, serta
berpartisipasi aktif di lingkungan sekolah.

2.4. Anak Normal

Anak normal yaitu anak yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang sehat secara fisik, mental, serta sosial. Anak normal berkembang secara
seimbang antara kemampuan jasmani dan rohani sesuai dengan persyaratan
perkembangan yang dibuat oleh para ahli perkembangan anak. Menurut Hurlock
(1991) dalam penelitian (Marisa, 2015), anak normal merupakan anak yang
mencapai tugas-tugas perkembangannya sesuai dengan usia kronologisnya. Setiap
anak memiliki tahapan perkembangan masing-masing. Perkembangan normal
menjadi dasar penting bagi anak yang menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.
Perkembangan anak normal mencakup aspek penting (Marisa, 2015):

a. Anak normal kemampuan berpikir logis, bisa memecahkan masalah, dan

memahami lingkungan sekitar berkembang secara bertahap.
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b. Anak normal mampu berkomunikasi secara verbal maupun secara
nonverbal.
c. Anak yang normal mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial dan
berinteraksi dengan orang lain.
2.5. Anak Autisme

Dalam buku (Dhyaningrum, 2024) terkait mengenal autisme, autisme
digambarkan sebagai kondisi yang sering terjadi dan dialami pada masa kanak-
kanak, yang dikenal juga dengan istilah infantile autisme. Kanner adalah orang
pertama yang mengidentifikasi autisme pada tahun 1943. Kanner menggambarkan
autisme sebagai perilaku khusus, gangguan berbahasa, serta kesulitan dalam
berinteraksi sosial. Usia terbaik untuk mendeteksi autisme pada anak adalah antara
dua hingga tiga tahun, karena pada masa tersebut perkembangan otak berlangsung
sangat pesat. Oleh karena itu, diagnosis dapat dilakukan sejak dini dengan
memeriksa perkembangan anak dengan spesialis, seperti psikolog anak langsung.
Penyandang disabilitas autisme mempunyai karakteristik (Dhyaningrum, 2024):

a. Terlalu pilih-pilih terhadap rangsangan sehingga kesulitan dalam menerima
isyarat dari lingkungan sekitar.

b. Tidak memiliki keinginan untuk mengeksplorasi lingkungan baru. Anak-
anak cenderung menarik diri dan lebih fokus pada diri sendiri, kurang
termotivasi untuk mendapatkan perhatian lebih, serta menunjukkan respons
stimulasi diri yang tinggi. Mereka sering menghabiskan waktu melakukan
stimulasi diri seperti bertepuk tangan, menggigit kuku, dan memperhatikan

jari-jemarinya.
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Tanda-tanda autisme umumnya nampak secara jelas sebelum usia 30 bulan.
Gejala tersebut biasanya mulai tampak setelah melewati masa perkembangan awal
tersebut. Berikut adalah kriteria gangguan autisme dalam penelitian (Yenni &
Annisa, 2021):
a. Terdapat gangguan yang jelas dalam penggunaan berbagai bentuk bahasa
nonverbal saat berinteraksi sosial.
b. Kesulitan membangun hubungan pertemanan dengan teman sebayanya.
c. Terjadi keterlambatan atau bahkan tidak ada kemampuan berbahasa lisan saat
berkomunikasi.
d. Penggunaan bahasa yang diulang-ulang dengan temannya.
e. Keasyikan dengan sendirinya.
Menurut Wenar (1994) yang dikutip oleh (Yuswatingsih E, 2021)
menjelaskan jalannya perkembangan pada penderita autis sebagai berikut:
a. Toddler
Anak-anak autis memperlihatkan sedikit sekali respon sosial. Autis tidak
mengikuti atau menyambut orang tuanya, tidak mencium, memeluk atau datang
mengadu pada orang tua saat mereka terluka. Akan tetapi, mereka juga tidak
menghindar atau menjauhi orang tuanya. Perkembangan bahasa terlambat, tidak
bervariasi seperti anak normal lainnya. Anak autis bermasalah dalam bahasa dan
akan mengikuti suatu perintah sederhana dengan gesture tubuh, itu pun dua arah.
Anak autis sulit melakukan imitasi sosial, misalnya melambaikan tangan sambil

berkata “da...da”.
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b. Middle Chillhod
Anak autis cenderung tidak punya teman, tidak kooperatif dan tidak
memiliki empati. Respon sosial yang ditampilkan sering tidak cocok. Aktivitas
yang dilakukan merupakan suatu ritual yang sulit diubah.
c. Masa Remaja
Masa remaja merupakan saat perkembangan yang dramatik. Autis mulai
menyadari bahwa perilakunya berbeda dengan orang normal lainnya dan
memerlukan usaha yang besar untuk dapat berperilaku sesuai kebiasaan yang
berlaku. Biasanya mereka belajar aturan tentang perilaku yang dapat diterima.
Bahasa autis dianggap sebagai “pembicaraan orang asing” yang kurang
menguasai pembahasan tersebut, akan tetapi masih dapat menggunakannya.
d. Dewasa
Setelah menyadari dan mempelajari lingkungan sekitar, autis mulai
mengerti soal pertemanan, autis mulai menerima keadaan dengan kondisi diri
dia sendiri.
Adapun yang menjadi penyebab terjadinya gangguan autisme pada siswa
dalam penelitian (Dhyaningrum, 2024):
a. Faktor Genetik
Gen yang menyebabkan autisme pada setiap anak bisa berbeda-beda dan
memiliki keterkaitan dengan berbagai faktor lainnya. Dalam keluarga besar di mana
ada satu atau lebih anggota keluarga yang menunjukkan tanda-tanda gangguan

genetik, kemungkinan autisme sangat tinggi.
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b. Masalah yang Timbul selama Kehamilan dan Saat Melahirkan

Ada kemungkinan bahwa ibu yang mengonsumsi alkohol, terinfeksi virus
rubella, mengalami infeksi berkepanjangan, atau menggunakan obat-obatan
terlarang. memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengembangkan autisme. Faktor
pemicu pada kehamilan trimester pertama, yang mencakup usia 0-4 bulan, dapat
termasuk infeksi rubella dan penggunaan obat-obatan, proses kelahiran yang lama
dapat menyebabkan autisme.
c. Gangguan Pencernaan

Banyak anak autisme mengalami masalah pencernaan, menurut beberapa
penelitian ahli. Makanan yang mengandung zat adiktif seperti pengawet dapat
berdampak pada anak. Penggunaan antibiotik secara berlebihan dapat
menyebabkan pertumbuhan jamur yang tidak terkendali di usus anak, sehingga
proses pencernaan kasein dan gluten menjadi tidak sempurna. Akibatnya, muncul
masalah perilaku seperti tantrum, kesulitan berkonsentrasi, dan kesulitan dalam
berinteraksi sosial. Oleh karena itu, penanganan autisme juga perlu
mempertimbangkan aspek metabolisme tubuh.
2.6. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian ini ialah:

1. Peran guru dan siswa normal sangat penting dalam meningkatkan

perkembangan interaksi sosial terhadap siswa autis.
2. Selain guru dan siswa normal, lingkungan sekolah juga dapat

meningkatkan perkembangan siswa autis.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Studi ini diriset melalui pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan penulis di lokasi
penelitian. Wawancara yang dilakukan oleh penulis ialah datang langsung ke lokasi
dan melakukan komunikasi secara langsung dengan guru dan siswa normal di SMK
Swasta Eria Medan. Dokumentasi yang dilaksanakan penulis ialah berupa foto
kegiatan aktivitas siswa autis.

Observasi yang dilakukan penulis ialah melibatkan guru dan siswa normal
yang dijadikan subjek penelitian untuk memberikan keterangan-keterangan
informasi berdasarkan dari pengalamannya. Penelitian kualitatif (Faustyna, 2023)
berfokus meningkatkan pemahaman kita tentang fenomena sosial dan perilaku
manusia melalui pengumpulan data dan analisis data deskriptif. Tujuan penelitian
kualititatif merupakan memahami kenyataan yang melibatkan subjek penelitian.

Dalam penelitian, upaya pengumpulan data yang dilakukan peneliti juga
melibatkan situasi dan lingkungan sekolah dari fenomena yang diteliti. Peneliti
selalu dituntut untuk selalu fokus pada fakta dan fenomena dalam konteks yang
akurat. Dalam penelitian kualitatif, peneliti melakukan penelitian secara objektif
tentang subjek penelitian. Dalam hal ini, subjektivitas mengacu pada realitas
perspektif individu yang menjadi objek penelitian. Pendekatan kualitatif dalam
penelitian ini menitikberatkan pada pengamatan fenomena serta pemahaman

terhadap sifat dan makna yang terkandung di dalamnya. Kekuatan kata dan kalimat
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yang digunakan dalam penelitian kualitatif sangat memengaruhi analisis dan
penelitian. Penelitian kualitatif mengandalkan perspektif partisipan atau informan.

Pertanyaan yang subjektif dan bias diajukan oleh peneliti. Mereka juga
mengajukan pertanyaan umum kepada penyelidik, mengumpulkan data yang
terutama terdiri dari kata-kata (atau teks) yang terlibat, memberikan penjelasan dan
analisis teks yang membentuk beberapa topik, dan mengajukan pertanyaan yang

subjektif dan bias kepada peneliti.



3.2. Kerangka Konsep

Gambar 3.1. Kerangka Konsep
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Hambatan siswa normal berinteraksi sosial dengan siswa autis
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Sumber: Olahan penelitian, 2025
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3.3. Definisi Konsep

Konstruksi sebagai hasil mendefinisikan konsep merupakan konsep yang
telah diberi batasan atau sudah didefinisikan sehingga dapat lebih mudah atau lebih
konkret diamati dan diukur. Secara umum, periset diminta mendefinisikan konsep
secara jelas, konkret, dan presisi sehingga menjadi konstruksi dengan menghindari
subjektifitas pribadi dan stereotip, tetapi dengan pijakan ilmiah yang kuat. Pijakan
ilmiah sebagai upaya mengaitkan sebuah teori dengan riset-riset dan data empiris
karena pengembangan dan pengetahuan hanya bisa dicapai jika konsep
didefinisikan dengan jelas. Dalam jenis riset kualitatif, periset dimungkinkan
mengambil konsep dari teori atau riset-riset terdahulu. Tetapi, konsep tersebut lebih
dianggap sebagai pengetahuan awal, termasuk asumsi periset agar tidak sama sekali
buta di lapangan, dan konsep ini dapat berubah berdasarkan konstruksi konsep dari
informan. Jadi, pada riset grounded dimungkinkan periset terjun ke lapangan
dengan tidak berbekal konsep yang pasti.

Definisi konsep dalam penelitian ini adalah “berinteraksi sosial” adalah
konsep. Interaksi sosial terhadap proses melalui tahapan komunikasi yang
dilakukan secara kolektif dalam rangka untuk membangun interaksi yang sama.
Dalam interaksionisme yang dilakukan antara siswa normal dengan siswa autis
ditujukan untuk menghindari terjadinya konflik antarpribadi. Tujuan konsep dalam
penelitian adalah meningkatkan interaksi yang positif yaitu dengan cara melakukan
berkomunikasi secara komunikasi intens, menggunakan bahasa yang mudah

dipahami.
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3.4. Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian
Kategori Penelitian Indikator Penelitian

Strategi  Komunikasi  Dalam | Teori komunikasi yang dikemukakan
Berinteraksi Sosial Siswa Normal | oleh Harold D.Lasswell:

Dengan Autis di SMK Swasta Eria | - Komunikator

Medan - Pesan

- Media

- Komunikan

-  Efek

3.5. Informan dan Narasumber

Narasumber dalam penelitian ini meliputi subjek antara lain siswa normal
kelas X yang senantiasa berinteraksi dengan siswa autis. Sementara informan dalam
penelitian ini yaitu guru dan siswa normal. Dikarenakan, guru senantiasa memantau
aktivitas-aktivitas komunikasi yang dilakukan antara siswa normal dengan autis di
SMK Swasta Eria Medan berdasarkan pengalamannya.
3.6. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Peneliti kualitatif melakukan wawancara untuk mengumpulkan data dalam

memahami interaksi sosial pada siswa autis. Wawancara memungkinkan

peneliti untuk menggali informasi lebih rinci mengenai pengalaman dan

pola komunikasi siswa autis melalui dialog langsung, sehingga
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menghasilkan data yang bersifat deskriptif dan kontekstual tentang
bagaimana siswa tersebut berinteraksi sosial.
b. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk melakukan data secara
akurat seperti foto kegiatan aktivitas siswa autis.
c. Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini melibatkan guru dan siswa
normal dijadikan subjek untuk memberikan keterangan-keterangan
informasi berdasarkan dari pengalaman (Kriyantono R, 2020).
3.7. Teknik Analisis Data
Proses analisis data ialah proses memilah, mengelompokkan, dan
memahami informasi yang dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi,
wawancara. Tiga tahapan utama terdiri dari analisis data kualitatif (Kriyantono R,
2020):
a. Reduksi data
Proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengorganisasikan
data mentah dari observasi, dokumentasi, dan wawancara.
b. Penyajian data
Data disusun secara tertata agar peneliti lebih mudah memahami dan menarik
kesimpulan yang akurat.
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Metode yang digunakan untuk menafsirkan data yang telah dianalisis dan

memverifikasi hasil temuan untuk memastikan validitasnya.
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3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian melakukan pengamatan di Yayasan Pendidikan Ani Idrus terletak
di Jalan Sisingamangaraja Nomor 195, Teladan Barat, Kecamatan Medan Kota,

Sumatera Utara 20216, Indonesia akan berlangsung di bulan Oktober 2025 sampai

Januari 2026.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Gambar 4.1. Lokasi Yayasan Pendidikan Ani Idrus

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2026

Yayasan Pendidikan Ani Idrus mengelola SMK Swasta Eria Medan berdiri
sejak tahun 1965. Yayasan Pendidikan Ani idrus terletak di Jalan Sisingamangaraja
Nomor 195, Teladan Barat, Kecamatan Medan Kota, Sumatera Utara 20216.
Yayasan Pendidikan Ani Idrus merupakan bagian dari sebuah kompleks pendidikan
yang mencakup TK, SD, SMP, SMA, dan SMK.

Peneliti melakukan observasi di lapangan diberikan izin oleh pihak sekolah
SMK Swasta Eria Medan. Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 08.00-16.00,
sebelum pembelajaran dimulai dengan membuka doa pembelajaran terlebih dahulu

dikelas menurut kepercayaan masing-masing, lalu mengabsenkan nama-nama
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siswa siswi di dalam kelas saat proses belajar mengajar dilaksanakan. Guru dan
Siswa di SMK Swasta Eria Medan melakukan upacara bendera setiap hari Senin.

Gambar 4.2. Suasana Upacara Bendera

T R
v

—
e

Sumber: Dokumentasi Peneliti, Januari 2026
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Gambar 4.3. Suasana Belajar Mengajar di Kelas

Sumber: Dokumentasi Peneliti, Januari 2026

SMK Swasta Eria menerapkan metode dan media pembelajaran kurikulum
merdeka sesuai untuk menyampaikan pelajaran dalam suasana kelas yang baik.
Guru menjelaskan pelajaran dengan baik dan siswa memperhatikannya dengan baik.
Guru mengulang pelajaran yang sudah diajarkan sebelumnya dengan beberapa
penegasan agar siswa tidak lupa. Mereka juga ingin siswa memperhatikan apa yang
disampaikan guru saat mengajar. Guru juga memperhatikan siswanya dan akan
mengajukan pertanyaan tentang pelajaran agar siswa tidak banyak berbicara dengan
teman sebangkunya dan tetap memperhatikan pelajaran yang sedang diajarkan. Saat
waktu istirahat tiba, siswa memiliki kesempatan untuk bergabung, makan, dan
melakukan hal-hal lainnya.

Siswa autis mengikuti kegiatan sekolah bersama siswa normal dalam satu
lingkungan kelas. Dalam aktivitas belajar mengajar, siswa autis hadir tepat waktu
dan mengikuti proses pembelajaran dari awal hingga akhir dengan pendampingan
dan pemantauan guru. Siswa autis cenderung duduk di bangku yang sama setiap

hari dan keadaan tenang. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa autis
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memperhatikan penjelasan guru, meskipun tidak selalu memberikan respons verbal
secara langsung. Respons yang ditunjukkan lebih sering berupa komunikasi
nonverbal, seperti menganggukkan kepala, menunjuk, atau menggunakan gesture
tubuh untuk mengekspresikan pemahaman maupun kebingungan. Apabila siswa
autis mengalami kesulitan memahami materi, guru biasanya memberikan
penjelasan ulang dengan bahasa yang lebih sederhana serta menggunakan bantuan
visual atau contoh langsung. Dalam kegiatan praktik, seperti pelajaran komputer
dan siswa autis menunjukkan ketertarikan dan kemampuan mengikuti instruksi
secara bertahap. Guru memberikan arahan secara perlahan dan berulang agar siswa
autis dapat memahami langkah-langkah kegiatan yang dilakukan. Siswa autis
mampu menyelesaikan tugas dengan baik ketika diberikan waktu yang cukup dan
pendampingan yang sesuai. Pada waktu istirahat, siswa autis cenderung berinteraksi
dengan teman tertentu yang sudah dikenalnya. Namun, dengan arahan guru, siswa
normal sering diajak untuk melibatkan siswa autis dalam kegiatan sederhana seperti
bermain atau duduk bersama. Interaksi tersebut membantu siswa autis merasa
diterima dan tidak terisolasi dari lingkungan sosialnya.

Namun, ada saat-saat dimana beberapa siswa mungkin kurang bersemangat
untuk belajar. Guru sangat dibutuhkan untuk meningkatkan semangat siswa untuk
kembali bersemangat untuk belajar. Untuk memecahkan masalah ini, para guru
menggunakan semua cara mereka berkomunikasi dengan orang lain dengan
berbicara dengan mereka berdua, memberikan dorongan dan insentif kepada siswa

mereka untuk terus belajar di luar kelas.
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4.2.Struktur Organisasi
Berdasarkan hasil deskripsi diatas, peneliti juga merangkum struktur

organisasi SMK Swasta Eria Medan, sebagai berikut:

Kepala sekolah : Irawati, S.Pd.

Wakil Kepala Sekolah : Hj. Muharrahmawati, S.Sos.
Sekretaris : Dra. Hj Ros Andayani

Tata Usaha /Operator Sekolah : Parwati

Kepala Perpustakaan : Hj. Sri Hidayati, S.Pd.
Kepala Lab. Komputer : Drs. Ansor Pohan

4.3. Identitas Narasumber

Pada penelitian ini, peneliti sudah mengumpulkan 5 guru SMK Swasta Eria
Medan di bidang studi yang berbeda untuk dijadikan narasumber pada Strategi
Komunikasi Dalam Berinteraksi Sosial Siswa Normal Dengan Autis di SMK
Swasta Eria Medan. Informan pertama yaitu Bapak Rusman, S.Pd. berusia 65 tahun,
Pendidikan S-1 Bimbingan Konseling dan sudah menjalani profesinya selama 25
tahun. Bapak Rusman di SMK Swasta Eria Medan sebagai guru BK. Penulis
memilih Bapak Rusman sebagai informan 1 dikarenakan memiliki pengalaman

langsung terhadap siswa autis dan lebih dekat dengan siswa tersebut.
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Gambar 4.4. Informan Rusman, S.Pd.

' c—

Sumber: Dokumentasi peneliti, Januari 2026
Informan kedua, bernama Ibu Nur Halimah, S.Pd. berusia 55 tahun,
Pendidikan S-1 Kewarganegaraan dan sudah menjalani profesinya selama 15 tahun.
Ibu Nur Halimah di SMK Swasta Eria sebagai wali kelas siswa autis di SMK Swasta
Eria Medan. Penulis memilih Ibu Nur Halimah sebagai informan 2 dikarenakan
ingin mengetahui perkembangan interaksi terhadap siswa autis dan sebagai wali
kelas x.

Gambar 4.5. Informan Nur Halimah, S.Pd.

Sumber: Dokumentasi peneliti, Januari 2026

Informan ketiga, bernama Ibu Masitah berusia 53 tahun, Pendidikan S-1

Pendidikan Agama Islam dan sudah menjalani profesinya selama 18 tahun. Ibu
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Masitah di SMK Swasta Eria sebagai guru agama islam di SMK Swasta Eria Medan.
Penulis memilih Ibu Masitah dikarenakan gurunya sejak SD dan gurunya di SMK.
Ibu Masitah dekat dengan orang tuanya, dan ingin mengetahui bagaimana autis
tersebut bisa memahami perkembangan siswa tersebut dalam membaca al-qur’an,

serta hafalan ayat-ayat al-qur’an.

Gambar 4.6. Informan Masitah, S.Ag.

Sumber: Dokumentasi peneliti, Januari 2026
Informan keempat, bernama Ibu Rumiyati, S.Kom. berusia 56 tahun,
Pendidikan S-1 Sistem Informasi sudah menjalani profesinya selama 28 tahun. Ibu
Rumiyati di SMK Swasta Eria sebagai guru komputer di SMK Swasta Eria Medan.
Penulis memilih Ibu Rumiyati dikarenakan ingin mengetahui bagaimana siswa autis
tersebut bisa memahami perkembangan siswa tersebut dalam mengoperasikan

Microsoft office.
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Gambar 4.7. Informan Rumiyati, S.Kom.

“THURSDATKAMS # 5 T
FRIDAY JUMAT
SATURDAY SABTU

MFARREL SRG.

Sumber: Dokumentasi peneliti, Januari 2026

Informan kelima, bernama Ibu Rosmiyati, S.Pd. berusia 55 tahun,
Pendidikan S-1 Bahasa Indonesia sudah menjalani profesinya selama 16 tahun. Ibu
Rosmiyati di SMK Swasta Eria sebagai guru bahasa indonesia di SMK Swasta Eria
Medan. Penulis memilih Ibu Rosmiyati dikarenakan ingin mengetahui bagaimana
siswa autis tersebut bisa memahami sistem pembelajaran dan Ibu Rosmiyati adalah
gurunya sejak SMP dan mengajar di SMK Swasta Eria Medan.

Gambar 4.8. Informan Rosmiyati, S.P.d.

FRIDAY JUMAT ~
SATURDAY SAl

MARREL F

Sumber: Dokumentasi peneliti, Januari 2026



35

Informan keenam, Bernama Chairunnisa, berusia 17 tahun. Penulis memilih
Chairunnisa dikarenakan temannya dikelas dan berteman sejak SMP dan ingin
mengetahui bagaimana pengalamannya sejak berteman dengan siswa autis tersebut.

Gambar 4.9. Informan Chairunnisa

A= .3

Sumber: Dokumentasi peneliti, Januari 2026

4.4. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada penelitian ini akan melanjutkan untuk menyajikan dan menganalisis
hasil observasi dengan menerapkan berbagai teknik pengumpulan data yang telah
dijelaskan sebelumnya dari penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti menerapkan
pendekatan kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan data secara terinci dan
mendalam melalui wawancara dengan guru dan siswa normal SMK Swasta Eria
Medan dan dilengkapi dengan berbagai sumber yang relevan serta
mendokumentasikan informasi yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut secara
terstruktur.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapat gambaran terkait
fenomena yang terjadi di SMK Swasta Eria Medan. Penelitian ini dilaksanakan
mulai tanggal 03 — 15 Januari 2026 di SMK Swasta Eria Medan. Sebelum

melakukan penelitian, peneliti sudah meminta izin kepada Kepala Sekolah SMK
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Swasta Eria Medan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada 6
informan yaitu 5 guru di SMK Swasta Eria Medan yang telah ditentukan peneliti
dan sesuai dengan kriteria penelitian dan 1 siswa normal yang telah memiliki
pengalaman sejak SMP dan mengetahui karakter siswa autis tersebut. Kriteria
narasumber pada penelitian ini ada guru di SMK Swasta Eria Medan dengan bidang
studi yang berbeda-beda. Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan
narasumber atau informan tentang Strategi Komunikasi Dalam Berinteraksi Sosial
Siswa Normal Dengan Autis di SMK Swasta Eria Medan. Oleh karena itu, penulis
melakukan penelitian untuk menggali informasi agar mendapatkan hasil yang
relevan dari penelitian ini. Penelitian ini bukanlah hasil dari karangan penulis,
melainkan berdasarkan realita yang terjadi di lapangan dan yang dilakukan
langsung oleh narasumber yakni pendekatan kualitatif. Sehingga peneliti
mendapatkan hasil penelitian tersebut dan penelitian juga menjadi nyata dan asli.
Dengan demikian, permasalahan yang terjadi dapat terjawab di bab ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana strategi komunikasi dalam berinteraksi sosial siswa normal
dengan autis di SMK Swasta Eria Medan.

Wawancara yang akan peneliti kemukakan terkait permasalahan yang sudah
dijelaskan di bab I, yakni bagaimana strategi komunikasi dalam berinteraksi sosial
siswa normal dengan autis di SMK Swasta Eria Medan. Pada dasarnya peningkatan
interaksi dan pemahaman terhadap pesan dan informasi yang diberikan guru kepada
siswa normal dengan autis penting dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
perkembangan interaksi siswa normal dengan autis. Ketika peneliti bertanya,

Menurut Informan, bagaimana kredibilitas komunikator dalam melakukan interaksi
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antara siswa normal dengan siswa autis supaya sukses, informan Bapak Rusman
menjawab:

“Menurut pendapat bapak, siswa normal dengan autis kita satukan dan kita
ajak bergabung dengan teman-teman sekelasnya, jadi dia berbaur dengan
teman yang normal dan dia tidak merasa di acuhkan. Agar interaksi
tersebut berjalan dengan sukses, peran kredibilitas komunikator baik guru
maupun siswa normal menjadi sangat penting. Kredibilitas komunikator
kami tunjukkan melalui pengetahuan, sikap, dan keteladanan dalam
berinteraksi. Guru harus memahami karakteristik siswa autis, seperti cara
berkomunikasi serta batasan-batasan yang dimiliki. Dengan pemahaman
tersebut, guru dapat memberikan arahan yang jelas kepada siswa normal
tentang cara berinteraksi yang tepat, misalnya menggunakan bahasa yang
sederhana, nada bicara yang lembut, serta sikap yang sabar dan tidak
memaksa.

Pandangan informan Bapak Rusman, kredibilitas komunikator menjadi
salah satu faktor keberhasilan komunikasi antara siswa normal dengan siswa autis.
Hal ini dapat dilihat kemampuan komunikator dilihat dari pengetahuan, sikap
keteladanan dalam berinteraksi secara efektif sehingga timbul pemahaman
komunikasi dengan menggunakan bahwa yang sederhana. Selanjutnya Ketika
peneliti menanyakan, Menurut Informan bagaimana kredibilitas komunikator
dalam melakukan interaksi antara siswa normal dengan siswa autis supaya sukses,
informan Ibu Nur Halimah menjawab:

“Dalam komunikasi, Siswa normal kami beri arahan terlebih dahulu
bahwasannya teman kita ini memiliki keterbelakangan yang berbeda, "jadi
tolong apa yang bisa dibantu, yah dibantu, jangan diganggu dan jangan di
buat kecewa atau sedih, karena dia sama dengan kita semua’. Arahan
tersebut saya sampaikan dengan bahasa yang sederhana dan penuh empati,
sehingga siswa normal memahami bahwa siswa autis memiliki kedudukan
yang sama, setara sebagai teman dan bagian dari lingkungan sekolah ™.
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Pandangan informan Ibu Nur Halimah, kredibilitas komunikator menjadi
faktor yang sangat penting dalam keberhasilan interaksi antara siswa normal
dengan siswa autis, karena komunikator berperan sebagai pemberi pemahaman
sekaligus teladan dalam bersikap. Kredibilitas tersebut tercermin dari kemampuan
guru menyampaikan pesan dengan bahasa yang sederhana, sikap empati, serta
penekanan pada nilai kesetaraan. Dengan pendekatan yang penuh empati dan tidak
menghakimi, guru dianggap memiliki kepercayaan dan kewibawaan, sehingga
pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan mendorong terciptanya
interaksi yang positif, saling menghargai, dan inklusif di lingkungan sekolah.
Ketika peneliti bertanya, Menurut Informan bagaimana kredibilitas komunikator
dalam melakukan interaksi antara siswa normal dengan siswa autis supaya sukses.
Informan Ibu Masitah menjawab:

“Menurut Ibu, harus ibu pantau tetapi sebelum siswa normal
berkomunikasi dengan siswa autis, hal utama yang perlu diperhatikan mood
atau suasana hati autis tersebut. Karena terkadang kondisi emosional siswa
autis tidak selalu dapat diprediksi, siswa normal harus berinteraksi dengan
hati-hati. Dengan pendekatan yang penuh empati, kesabaran, serta
penyesuaian terhadap kondisi emosional siswa, komunikasi antara siswa
normal dan siswa autis dapat berlangsung dengan baik dan sukses”.

Pandangan informan Ibu Masitah, kredibilitas komunikator sangat
ditentukan oleh kepekaan emosional, kemampuan memantau kondisi siswa, serta
sikap empati dan kesabaran dalam berkomunikasi. Seorang komunikator yang
kredibel tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga mampu membaca suasana
hati siswa autis dan menyesuaikan cara interaksi sesuai dengan kondisi emosional
mereka. Dengan kehati-hatian dalam pengawasan. Siswa normal dapat berinteraksi

secara tepat, sehingga komunikasi yang terjalin menjadi lebih efektif, aman, dan
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mendukung keberhasilan hubungan sosial antara siswa normal dan siswa autis.
Ketika peneliti bertanya, Menurut Informan bagaimana kredibilitas komunikator
dalam melakukan interaksi antara siswa normal dengan siswa autis supaya sukses,
Informan Ibu Rumiyati menjawab:

“Menurut pendapat ibu, siswa normal dengan autis harus dipantau saat
berinteraksi, agar interaksi mereka berjalan lancar. Karena tanpa ada
pantauan guru, siswa normal dan autis bisa terjadinya konflik saat
berinteraksi atau bisa jadi saat berinteraksi dengan teman-temannya
normal, emosional siswa autis tidak stabil”.

Pandangan informan Ibu Rumiyati, kredibilitas komunikator tercermin dari
peran guru sebagai pengawas dan pengendali interaksi antara siswa normal dan
siswa autis. Guru yang kredibel tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga aktif
memantau jalannya interaksi untuk mencegah terjadinya konflik dan menjaga
stabilitas emosional siswa autis. Dengan adanya pengawasan yang berkelanjutan,
guru mampu memastikan bahwa komunikasi berlangsung secara aman, terarah, dan
kondusif. Hal ini menunjukkan bahwa kredibilitas komunikator sangat dipengaruhi
oleh tanggung jawab, kewaspadaan, serta kemampuan mengelola situasi agar
interaksi antara siswa normal dan siswa autis dapat berjalan dengan lancar dan
sukses. Ketika peneliti bertanya, Menurut Informan bagaimana kredibilitas
komunikator dalam melakukan interaksi antara siswa normal dengan siswa autis
supaya sukses, informan Ibu Rosmiyati menjawab:

6

enurut ibu, siswa normal dan autis harus dipantau, misalnya kalau siswa
autis tersebut tidak paham dengan apa yang disampaikan kepada teman-
temannya yang normal, ibu sendiri yang menyambungkan percakapan
siswa normal ini kepada siswa autis dengan bahasa yang sederhana supaya
interaksi mereka sukses”.
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Pandangan informan Ibu Rosmiyati, kredibilitas komunikator tercermin dari
kemampuan guru sebagai media atau penghubung dalam proses komunikasi antara
siswa normal dan siswa autis. Guru yang kredibel tidak hanya memantau jalannya
interaksi, tetapi juga mampu menyesuaikan pesan dengan kemampuan pemahaman
siswa autis melalui penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.
Dengan peran sebagai penyambung percakapan, guru membantu mengurangi
kesalahpahaman serta memastikan pesan tersampaikan secara tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa kredibilitas komunikator sangat bergantung pada
keterampilan komunikasi, kepekaan terhadap kebutuhan siswa, serta kemampuan
adaptasi agar interaksi antara siswa normal dan siswa autis dapat berlangsung
secara efektif dan sukses. Ketika peneliti bertanya kepada siswa normal, Menurut
Informan bagaimana kredibilitas komunikator dalam melakukan interaksi antara
siswa normal dengan siswa autis supaya sukses, informan Chairunnisa menjawab:

“Menurut saya, guru-guru disini memantau kami saat berinteraksi dengan
siswa autis dan mengarahkan kami untuk bersikap sabar, memahami
kondisi siswa autis, serta menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami ketika berinteraksi. Guru juga memberi contoh langsung
bagaimana cara berkomunikasi yang tepat, seperti berbicara dengan nada
lembut, tidak memaksa, dan memberikan waktu kepada siswa autis untuk
merespons. Dengan adanya arahan tersebut, interaksi antara siswa normal
dan siswa autis dapat berjalan dengan lebih baik dan saling menghargai”.

Pandangan informan Chairunnisa, kredibilitas komunikator guru, sangat
penting dalam keberhasilan interaksi antara siswa normal dan siswa autis. Guru
dipandang memiliki kompetensi, dan keteladanan dalam membimbing proses
komunikasi, baik melalui pengawasan langsung. Arahan guru yang menekankan

sikap sabar, penggunaan bahasa sederhana, nada bicara yang lembut, serta
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menciptakan interaksi yang lebih efektif, nyaman, dan saling menghargai. Hal ini
menegaskan bahwa kredibilitas guru sebagai komunikator tidak hanya terletak pada
pengetahuan, tetapi juga pada sikap dan praktik komunikasi yang ditunjukkan
secara langsung kepada siswa.

Pada saat penulis bertanya, Menurut Informan apa saja pesan-pesan atau
jenis visual yang dianjurkan agar digunakan oleh siswa normal saat berkomunikasi
dengan siswa autis. Informan Bapak Rusman menjawab:

“Saya anjurkan terhadap siswa normal yaitu dengan menggunakan pesan
secara langsung, supaya melatih siswa autis tersebut saat berkomunikasi,
karena siswa autis paham dengan apa yang kita bicarakan, meskipun
lambat dalam proses berinteraksi. Tapi, kalau mereka berkomunikasi di
luar kelas, saya selalu pantau karena takut terjadi kesalahpahaman”.

Pandangan informan Bapak Rusman, pesan yang dianjurkan kepada siswa
normal yaitu dengan berkomunikasi secara langsung. Hal ini, bertujuan untuk
melatih kemampuan komunikasi siswa autis agar bisa memahami dan merespons
interaksi verbal, meskipun prosesnya berlangsung lebih lambat. Bapak Rusman
juga menekankan pentingnya pengawasan, terutama saat komunikasi di luar kelas,
dan tujuannya untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman. Pesan langsung
dipandang efektif sebagai sarana pembelajaran komunikasi bagi siswa autis, selama
tetap didampingi dan di pantau oleh guru. Selanjutnya peneliti bertanya, Menurut
Informan, apa saja pesan-pesan atau jenis visual yang dianjurkan agar digunakan
oleh siswa normal saat berkomunikasi dengan siswa autis. Informan Ibu Nur
Halimah menjawab:

“Saya anjurkan terhadap siswa normal memakai pesan bersifat langsung
dan menggunakan pesan-pesan yang singkat dan tidak berbelit-belit supaya
autis mudah memahami percakapan tersebut”.
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Pandangan Ibu Nur Halimah, menunjukkan bahwa pesan yang dianjurkan
antara siswa normal dan siswa autis menggunakan pesan yang bersifat langsung,
singkat, dan tidak berbelit-belit. Hal ini dilihat, penggunaan pesan yang sederhana
dan jelas akan memudahkan siswa autis dalam memahami percakapan yang
disampaikan. Agar proses komunikasi dapat berjalan lebih efektif dan mengurangi
potensi kesalahpahaman. Ketika peneliti bertanya, Menurut Informan, apa saja
pesan-pesan atau jenis visual yang dianjurkan agar digunakan oleh siswa normal
saat berkomunikasi dengan siswa autis. Informan Ibu Masitah menjawab:

“Saya anjurkan dengan pesan secara langsung tetapi harus ada dengan
bantuan gesture tubuh, dikarenakan siswa autis ini susah dalam
berkomunikasi secara langsung dan kalau misalnya kita campur dengan

>

bantuan gesture tubuh siswa autis paham dengan apa yang kita bicarakan ™.

Pandangan Ibu Masitah menunjukkan bahwa pesan yang dianjurkan antara
siswa normal dengan siswa autis menggunakan pesan yang disampaikan secara
langsung dengan bantuan gesture tubuh. Menurutnya, siswa autis mengalami
kesulitan dalam memahami komunikasi verbal secara langsung, sehingga
diperlukan dukungan visual berupa gerakan tubuh untuk memperjelas maksud
pesan. Penggunaan gesture tubuh membantu siswa autis lebih mudah menangkap
dan memahami pesan yang disampaikan, sehingga interaksi dapat berlangsung
lebih efektif. Ketika peneliti bertanya, Menurut Informan, apa saja pesan-pesan atau
jenis visual yang dianjurkan agar digunakan oleh siswa normal saat berkomunikasi
dengan siswa autis, informan Ibu Rumiyati menjawab:

“Saya anjurkan dengan pesan secara langsung tetapi harus dengan
pantauan guru dikarenakan agar tidak terjadi konflik”.
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Pandangan Ibu Rumiyati, menunjukkan bahwa pesan antara siswa normal
dengan siswa autis menggunakan pesan secara langsung dalam pantauan guru.
Menurutnya, pengawasan guru sangat diperlukan agar proses komunikasi berjalan
dengan aman dan tidak menimbulkan konflik atau kesalahpahaman. Dengan adanya
pantauan tersebut, interaksi antara siswa normal dengan siswa autis dapat
berlangsung lebih terarah, terkendali, dan kondusif. Ketika peneliti bertanya,
Menurut Informan, apa saja pesan-pesan atau jenis visual yang dianjurkan agar
digunakan oleh siswa normal saat berkomunikasi dengan siswa autis, informan Ibu
Rosmiyati menjawab:

“Saya anjurkan pesan yang digunakan siswa normal yaitu dengan
campuran pesan nonverbal, dikarenakan siswa autis sulit dalam
berkomunikasi antarpersonal dan terkadang siswa autis sulit dalam
memahami apa yang disampaikan”.

Pandangan informan Ibu Rosmiyati, menunjukkan bahwa pesan yang
dianjurkan dalam komunikasi antara siswa normal dengan siswa autis
menggunakan pesan yang memadukan unsur verbal dan nonverbal. Hal ini berarti,
penggunaan pesan nonverbal sangat penting karena siswa autis sering mengalami
kesulitan dalam komunikasi antarpersonal dan terkadang sulit memahami pesan
verbal secara langsung. Dengan kombinasi pesan verbal dan nonverbal, siswa autis
lebih mudah menangkap maksud komunikasi, sehingga interaksi lebih efektif dan
jelas. Ketika peneliti bertanya kepada siswa normal, Menurut informan apa saja
pesan-pesan atau jenis visual yang dianjurkan agar digunakan oleh siswa normal
saat berkomunikasi dengan siswa autis, informan Chairunnisa menjawab:

“Kami dianjurkan dengan pesan secara langsung, tetapi kalau susah siswa
autis menafsirkan pesan yang kami sampaikan biasanya kami menggunakan
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komunikasi nonverbal. Dikarenakan, siswa autis sulit dalam berkomunikasi
antarpersonal”.

Padangan Chairunnisa, menunjukkan bahwa pesan yang dianjurkan dalam
komunikasi antara siswa normal dengan siswa autis menggunakan pesan langsung,
namun dapat dibantu dengan komunikasi nonverbal apabila siswa autis mengalami
kesulitan dalam menafsirkan pesan verbal. Hal ini, siswa autis sering mengalami
kesulitan dalam komunikasi antarpersonal, sehingga siswa normal dengan bantuan
komunikasi nonverbal seperti gerakan tubuh, ekspresi wajah, atau isyarat sederhana
dapat membantu siswa autis memahami maksud pesan yang lebih baik. Pendekatan
ini menjadikan interaksi lebih efektif dan memudahkan siswa autis dalam
merespons.

Pada saat penulis bertanya, Dalam situasi konflik atau kesalahpahaman
antara siswa normal dengan siswa autis, bagaimana informan membimbing siswa
normal dalam menyusun pesan yang dapat meredakan ketegangan dan menghindari
konflik antarpersonal. Informan Bapak Rusman menjawab:

“Seandainya siswa autis merajuk, saya membawa siswa normal tersebut
mendekati siswa autis. Saya mengajak mereka bergabung bersama agar
suasana menjadi lebih  harmonis. Dalam situasi konflik atau
kesalahpahaman antara siswa normal dengan siswa autis, saya
membimbing siswa normal untuk menyusun pesan komunikasi yang
sederhana, lembut, dan tidak memaksa, sehingga dapat meredakan
ketegangan dan menghindari konflik antarpersonal. Saya arahkan siswa
normal untuk berbicara langsung kepada siswa autis dengan nada yang
tenang dan penuh empati, agar lawan bicaranya merasa nyaman dan
masalah dapat cepat terselesaikan. Dalam proses membimbing tersebut,
saya juga menegur siswa autis dengan cara yang lemah lembut, misalnya
dengan mengatakan ‘lkutin ya, Nak." Alhamdulillah, dengan pendekatan
seperti ini, siswa autis akhirnya mau kembali bergabung dan berinteraksi
dengan siswa normal”.
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Pandangan Bapak Rusman menunjukkan bahwa dalam situasi konflik atau
kesalahpahaman antara siswa normal dan siswa autis, guru membimbing siswa
normal untuk menyusun pesan yang sederhana, lembut, dan tidak memaksa.
Tujuannya adalah meredakan ketegangan, menciptakan suasana harmonis, dan
menghindari konflik antarpersonal. Guru juga menekankan pentingnya berbicara
dengan nada tenang dan penuh empati agar siswa autis merasa nyaman dan lebih
mudah merespons. Selain itu, guru memberikan arahan atau teguran secara lemah
lembut kepada siswa autis untuk menuntun mereka kembali dalam berinteraksi.
Pendekatan ini menekankan komunikasi yang penuh pengertian dan kontrol emosi
yang bertujuan untuk membangun interaksi yang positif antara siswa normal dan
siswa autis. Ketika peneliti bertanya, Dalam situasi konflik atau kesalahpahaman
antara siswa normal dengan siswa autis, bagaimana informan membimbing siswa
normal dalam menyusun pesan yang dapat meredakan ketegangan dan menghindari
konflik antarpersonal, informan Ibu Nur Halimah menjawab:

“Dalam situasi konflik atau kesalahpahaman, saya terlebih dahulu
mendekati siswa autis untuk menenangkan dan mengetahui penyebab
terjadinya masalah. Saya tanyakan perlahan, misalnya saya bertanya
begini “Balgis kenapa?” agar siswa autis diperhatikan dan merasa aman.
Setelah itu, saya menegur siswa normal dengan cara yang baik, lalu
menanyakan “apa penyebab Balqis tersebut menangis”. Saya membimbing
siswa normal untuk menyampaikan permintaan maaf secara langsung
kepada anak autis dengan bahasa yang sederhana dan nada yang lembut.
Dengan cara inilah, siswa normal belajar bertanggung jawab atas sikapnya,
sementara siswa autis merasa dihargai, sehingga ketegangan dapat mereda
dan konflik antarpersonal dapat dihindari”.

Pandangan Ibu Nur Halimah menunjukkan bahwa dalam situasi konflik atau

kesalahpahaman antara siswa normal dan siswa autis, guru membimbing siswa
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normal melalui beberapa tahap yang terstruktur. Pertama, guru mendekati siswa
autis untuk menenangkannya dan memahami penyebab masalah, sehingga siswa
autis merasa diperhatikan dan aman. Selanjutnya, guru menegur siswa normal
dengan cara yang baik dan membimbing untuk menyampaikan permintaan maaf
secara langsung menggunakan bahasa sederhana dan nada lembut. Pendekatan ini
mengajarkan siswa normal untuk bertanggung jawab atas sikapnya, sekaligus
membuat siswa autis merasa dihargai, sehingga ketegangan mereda dan konflik
antarpersonal dapat dihindari. Ketika peneliti bertanya, Dalam situasi konflik atau
kesalahpahaman antara siswa normal dengan siswa autis, bagaimana informan
membimbing siswa normal dalam menyusun pesan yang dapat meredakan
ketegangan dan menghindari konflik antarpersonal, informan Ibu Masitah
menjawab:

“Siswa normal saya ingatkan terlebih dahulu. Saya mengingatkan “kamu
itu berbeda dengan temanmu yang ini, kalau Balqis kan mempunyai
keterbelakangan yang berbeda, sehingga tidak bisa kamu samakan dengan
siswa normal lainnya”. Saya juga menegaskan kepada siswa normal agar
tidak merasa cemburu atau menganggap guru membeda-bedakan
perlakuan, karena pada dasarnya semua siswa diperlakukan dengan adil.
Perbedaannya Balgis harus dipantau secara khusus. Karena kalau kami
tidak memantau Balqis, bisa jadi dia tantrum dikelas. Dengan penyampaian
pesan secara lembut dan jelas, alhamdulillah siswa normal dapat
memahami  kondisi temannya, menumbuhkan empati, serta dapat
menghindari konflik”.

Pandangan informan Ibu Masitah menunjukkan bahwa dalam situasi konflik
atau kesalahpahaman antara siswa normal dan siswa autis, guru membimbing siswa
normal dengan cara memberikan penjelesan tentang perbedaan kemampuan dan

kebutuhan siswa autis. Guru mengingatkan siswa normal bahwa siswa autis
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memiliki kondisi yang berbeda sehingga tidak dapat disamakan dengan teman
sebayanya. Selain itu, guru menekankan bahwa perlakuan khusus terhadap siswa
autis bukan bentuk diskriminasi, tetapi untuk memastikan keamanan dan
kenyamanan semua siswa. Dengan penyampain pesan yang lembut, jelas, dan
penuh pengertian, siswa normal dapat menumbuhkan empati, memahami kondisi
temannya, dan menghindari konflik antarpersonal. Ketika peneliti bertanya, Dalam
situasi konflik atau kesalahpahaman antara siswa normal dengan siswa autis,
bagaimana informan membimbing siswa normal dalam menyusun pesan yang dapat
meredakan ketegangan dan menghindari konflik antarpersonal, informan Ibu
Rumiyati menjawab:

“Siswa normal saya ingatkan kembali, kalau kamu sama Balgis itu berbeda,
siswa autis mempunyai keterbelakangan yang khusus”.

Pandangan Ibu Rumiyati menunjukkan bahwa dalam situasi konflik atau
kesalahpahaman antara siswa normal dengan siswa autis, guru membimbing siswa
normal dengan memberikan penjelasan tentang perbedaan kondisi siswa autis. Guru
mengingatkan bahwa siswa autis memiliki kebutuhan dan kemampuan yang khusus,
sehingga perlakuannya berbeda dengan siswa normal lainnya. Pendekatan ini
membantu siswa normal memahami perbedaan temannya, menumbuhkan empati,
dan mengurangi potensi terjadinya konflik antarpersonal. Ketika peneliti bertanya,
Dalam situasi konflik atau kesalahpahaman antara siswa normal dengan siswa autis,
bagaimana informan membimbing siswa normal dalam menyusun pesan yang dapat
meredakan ketegangan dan menghindari konflik antarpersonal, informan Ibu

Rosmiyati menjawab:
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“Saat saya masuk dikelasnya untuk mengajar, saya selalu memantau siswa
normal dengan autis saat berinteraksi dan mengingatkan kembali kepada
siswa normal, agar mampu menyusun pesan komunikasi yang menenangkan
dan tidak memicu konflik. Misalnya, siswa normal tersebut harus
menggunakan bahasa yang sederhana’.

Pandangan Ibu Rosmiyati menunjukkan bahwa dalam situasi konflik atau
kesalahpahaman antara siswa normal dan siswa autis, guru membimbing siswa
normal dengan memantau interaksi secara langsung dan memberikan arahan untuk
menyusun pesan yang menenangkan. Guru menekankan pentingnya penggunaan
bahasa yang sederhana agar komunikasi tidak memicu konflik dan siswa autis lebih
mudah memahami maksud pesan. Pendekatan ini membantu menciptakan suasana
kelas yang harmonis, menumbuhkan pengertian, serta mencegah ketegangan atau
perselisihan antarpersonal. Ketika peneliti bertanya kepada siswa normal, Dalam
situasi konflik atau kesalahpahaman antara siswa normal dengan siswa autis,
bagaimana informan membimbing siswa normal dalam menyusun pesan yang dapat
meredakan ketegangan dan menghindari konflik antarpersonal, informan
Chairunnisa menjawab:

“Dalam situasi konflik, biasanya guru-guru menegur saya dan menanyakan
langsung kepada saya “kenapa Balqis?” guru membimbing saya untuk
menyampaikan pesan dengan cara yang lebih tenang dan jelas, misalnya
menjelaskan perasaan atau maksud. Guru juga mengajarkan saya untuk
memilih  kata-kata yang sederhana dan mudah dipahami, serta
mendengarkan dulu apa yang teman autis katakan sebelum merespons.
Dengan begitu, ketegangan bisa berkurang dan konflik antarpribadi bisa
dihindari”.

Pandangan Chairunnisa menunjukkan bahwa dalam situasi konflik atau
kesalahpahaman antara siswa normal dengan siswa autis, guru membimbing siswa

normal untuk menyampaikan pesan dengan cara yang tenang, jelas, dan tidak
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menyalahkan. Guru mengajarkan siswa normal untuk menggunakan kata-kata
sederhana dan mudah dipahami, serta mendengarkan terlebih dahulu apa yang
disampaikan oleh siswa autis sebelum merespons. Pendekatan ini membantu
mengurangi ketegangan, mendorong komunikasi yang saling pengertian, dan
mencegah terjadinya konflik antarpersonal.

Pada saat penulis bertanya, Apakah pada saat komunikan menggunakan
komunikasi nonverbal, apakah siswa normal sering salah mengartikan, dan
bagaimana informan membantu siswa normal dalam menafsirkan pesan nonverbal
siswa autis. Informan Bapak Rusman menjawab:

“Iya, karena siswa normal sering salah mengartikan apa yang dibicarakan
kepada siswa autis. Terutama ketika pesan nonverbal yang ditunjukkan
tidak sesuai dengan konteks pembicaraan. Untuk mengatasi hal tersebut,
saya biasanya membantu dengan memberikan penjelasan ulang secara
verbal, mencontohkan ekspresi atau gerakan yang tepat, serta
mengarahkan siswa normal agar tidak hanya berfokus pada ekspresi wajah,
tetapi juga memahami konteks dan maksud pesan yang ingin disampaikan
oleh siswa autis”’.

Pandangan Bapak Rusman menunjukkan bahwa siswa normal sering salah
mengartikan pesan nonverbal dari siswa autis, terutama ketika ekspresi atau
gerakan tidak sesuai dengan konteks percakapan. Untuk mengatasi hal ini, guru
membantu dengan memberikan penjelasan ulang secara verbal, mencontohkan
ekspresi atau gerakan yang tepat, serta mengarahkan siswa normal agar
memperhatikan konteks dan maksud pesan secara keseluruhan, bukan hanya fokus
pada ekspresi wajah. Pendekatan ini bertujuan agar siswa normal dapat memahami
komunikasi nonverbal siswa autis dengan lebih akurat dan mengurangi

kesalahpahaman. Ketika peneliti bertanya, apakah siswa normal sering salah



50

mengartikan, dan bagaimana informan membantu siswa normal dalam menafsirkan
pesan nonverbal siswa autis. Informan Ibu Nur Halimah menjawab:

“Iya, siswa normal terkadang salah mengartikan komunikasi nonverbal
siswa autis. Karena siswa autis memiliki cara berkomunikasi yang berbeda.
Misalnya, Balgis sering melakukan kontak mata, dan ekspresi wajahnya
terlihat datar, atau melakukan gerakan tertentu secara berulang. Untuk
mengatasi hal tersebut, saya biasanya membantu dengan memberikan
penjelasan ulang secara verbal”.

Pandangan Ibu Nur Halimah menunjukkan bahwa siswa normal terkadang
salah mengartikan komunikasi nonverbal siswa autis karena perbedaan cara
berkomunikasi, seperti sering melakukan kontak mata, ekspresi wajah datar, atau
gerakan berulang. Untuk mengatasi hal ini, guru membantu dengan memberikan
penjelasan ulang secara verbal, sehingga siswa normal dapat memahami maksud
dan pesan yang ingin disampaikan oleh siswa autis dengan lebih tepat dan
mengurangi kesalahpahaman. Ketika peneliti bertanya, Apakah pada saat
komunikan menggunakan komunikasi nonverbal, apakah siswa normal sering salah
mengartikan, dan bagaimana informan membantu siswa normal dalam menafsirkan
pesan nonverbal siswa autis. Informan Ibu Masitah menjawab:

“Iya, siswa normal sering kali salah mengartikan pesan yang disampaikan
oleh siswa autis, terutama ketika siswa autis menggunakan komunikasi
nonverbal. Saat proses pembelajaran di kelas, saya mengamati interaksi
antara siswa normal dan siswa autis. Ketika terjadi kesalahpahaman, saya
menanyakannya secara langsung kepada siswa normal untuk mengetahui
bagaimana mereka menafsirkan pesan tersebut. Selanjutnya, saya
membantu menjelaskan maksud dari komunikasi nonverbal yang
disampaikan oleh siswa autis agar siswa normal dapat memahami pesan
yang sebenarnya”.

Pandangan Ibu Masitah menunjukkan bahwa siswa normal sering salah

menafsirkan komunikasi nonverbal siswa autis, sehingga berpotensi menimbulkan
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kesalahpahaman. Untuk mengatasi hal tersebut, guru mengamati interaksi secara
langsung, menanyakan pemahaman siswa normal mengenai pesan yang diterima,
dan memberikan penjelasan tentang maksud komunikasi nonverbal siswa autis.
Pendekatan ini membantu siswa normal memahami pesan yang sebenarnya,
sehingga interaksi menjadi lebih efektif dan akurat. Ketika peneliti bertanya,
Apakah pada saat komunikan menggunakan komunikasi nonverbal, apakah siswa
normal sering salah mengartikan, dan bagaimana infoman membantu siswa normal
dalam menafsirkan pesan nonverbal siswa autis. Informan Ibu Rumiyati menjawab:

“Iya, siswa normal sering salah mengartikan pesan yang disampaikan
temannya yang autis. kalau misalnya siswa normal tidak paham apa yang
dimaksud biasanya mereka menanyakan kepada saya, setelah itu saya
membantu apa yang dimaksud siswa autis tersebut”.

Pandangan Ibu Rumiyati menunjukkan bahwa siswa normal sering salah
menafsirkan komunikasi nonverbal siswa autis. Ketika siswa normal tidak
memahami maksud pesan, mereka biasanya menanyakan kepada guru. Guru
membantu dengan menjelaskan maksud sebenarnya dari komunikasi nonverbal
siswa autis, sehingga siswa normal dapat memahami pesan dengan lebih tepat dan
mengurangi kesalahpahaman dalam interaksi. Ketika peneliti bertanya, Apakah
pada saat komunikan menggunakan komunikasi nonverbal, apakah siswa normal
sering salah mengartikan, dan bagaimana informan membantu siswa normal dalam
menafsirkan pesan nonverbal siswa autis. Informan Rosmiyati menjawab:

6

'va, siswa normal sering salah mengartikan pesan yang disampaikan
temannya yang autis. Untuk mengatasi hal tersebut, saya biasanya
membantu dengan memberikan penjelasan ulang secara verbal”.
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Pandangan Ibu Rosmiyati menunjukkan bahwa siswa normal sering salah
menafsirkan komunikasi nonverbal siswa autis. Untuk mengatasi hal ini, guru
membantu dengan memberikan penjelasan ulang secara verbal, sehingga siswa
normal dapat memahami maksud pesan siswa autis dengan lebih tepat dan interaksi
antara keduanya menjadi lebih efektif. Ketika peneliti bertanya kepada siswa
normal, Apakah pada saat komunikan menggunakan komunikasi nonverbal, apakah
siswa normal sering salah mengartikan, dan bagaimana informan membantu siswa
normal dalam menafsirkan pesan nonverbal siswa autis. Informan Chairunnisa
menjawab:

“Iya, Kadang-kadang saya memang salah mengartikan ekspresi atau
gerak-gerik teman autis, karena Balqgis tidak selalu mengekspresikan
perasaan dengan cara yang sama seperti teman normal. Guru membantu
saya dengan menjelaskan arti dari gestur atau ekspresi tertentu, misalnya
ketika teman autis terlihat menghindari tatap mata, itu bukan marah, tapi
mungkin sedang merasa canggung atau bingung. Guru juga mengajarkan
saya untuk lebih sabar, memperhatikan konteks, dan menanyakan dengan
sopan kepada guru jika saya tidak yakin maksud Balgis, sehingga
komunikasi bisa lebih tepat dan kesalahpahaman dapat diminimalkan ™.

Pandangan Chairunnisa menunjukkan bahwa siswa normal kadang-kadang
salah menafsirkan ekspresi atau gerak-gerik siswa autis, karena siswa autis tidak
selalu mengekspresikan perasaan dengan cara yang sama seperti teman normal.
Guru membantu dengan menjelaskan arti gestur atau ekspresi tertentu, serta
mengajarkan siswa normal untuk bersabar, memperhatikan konteks, dan
menanyakan dengan sopan jika belum yakin maksud teman autis. Pendekatan ini
bertujuan agar komunikasi menjadi lebih tepat dan kesalahpahaman dapat

diminimalkan.
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Pada saat penulis bertanya, Apakah komunikan dalam menanggapi pesan
dari temannya secara langsung masih menggunakan komunikasi nonverbal seperti
kontak mata, bantuan sentuhan, gesture tubuh untuk berinteraksi dengan siswa
normal dan bagaimana upaya informan seorang komunikan tidak menggunakan
bantuan komunikasi nonverbal tersebut saat berinteraksi. Informan Bapak Rusman
menjawab:

“Iya, karena siswa autis sulit dalam berkomunikasi verbal. Makannya
Balgis, masih menggunakan pesan nonverbal, tapi Balgis sering
menggunakan pesan nonverbal dalam bantuan sentuhan, kontak mata.
Sejauh ini kami membiasakan siswa autis secara perlahan memakai pesan
bersifat langsung. Tujuannya untuk melatih komunikasi verbalnya. Apalagi,
kalau misalnya ada yang gangguin siswa autis, pasti siswa autis itu
membereng kawannya dengan tatapan tajam”.

Pandangan Bapak Rusman menunjukkan bahwa siswa autis masih sering
menggunakan komunikasi nonverbal seperti kontak mata, bantuan sentuhan, atau
gesture tubuh karena kesulitan dalam berkomunikasi verbal. Namun, guru berupaya
secara bertahap membiasakan siswa autis untuk menggunakan pesan langsung
dalam berinteraksi dengan siswa normal. Pendekatan ini membantu siswa autis
belajar menyampaikan maksudnya dengan cara yang lebih eksplisit, sekaligus
mengurangi potensi kesalahpahaman yang mungkin muncul dari penggunaan
komunikasi nonverbal yang tidak tepat, seperti tatapan tajam saat merasa terganggu.
Ketika peneliti bertanya, Apakah komunikan dalam menanggapi pesan dari
temannya secara langsung masih menggunakan komunikasi nonverbal seperti
kontak mata, bantuan sentuhan, gesture tubuh untuk berinteraksi dengan siswa

normal dan bagaimana upaya informan seorang komunikan tidak menggunakan



54

bantuan komunikasi nonverbal tersebut saat berinteraksi. Informan Ibu Nur
Halimah menjawab:

“Iya, karena sejauh ini belum bisa tanpa bantuan nonverbal, dikarenakan
siswa autis sulit dalam komunikasi langsung. Tapi secara perlahan saya
membiasakan siswa autis berkomunikasi secara langsung walaupun agak
lambat. Tetapi, sejauh ini siswa autis berlatih agar komunikasi siswa autis
tidak menggunakan komunikasi nonverbal dan teman-temannya kalau
berinteraksi dengan siswa autis, mereka masih menggunakan bahasa-
bahasa yang singkat”.

Pandangan Ibu Nur Halimah menunjukkan bahwa siswa autis masih
menggunakan komunikasi nonverbal seperti kontak mata, sentuhan, atau gesture
tubuh karena kesulitan dalam komunikasi verbal secara langsung. Namun, guru
secara bertahap membiasakan siswa autis untuk berkomunikasi secara langsung,
meskipun lambat. Selain itu, teman-temanyang normal menyesuaikan interaksi
dengan menggunakan bahasa yang singkat dan sederhana, sehingga siswa autis
dapat memahami pesan dengan lebih mudah dan mengurangi ketergantungan pada
komunikasi nonverbal. Ketika peneliti bertanya, Apakah komunikan dalam
menanggapi pesan dari temannya secara langsung masih menggunakan komunikasi
nonverbal seperti kontak mata, bantuan sentuhan, gesture tubuh untuk berinteraksi
dengan siswa normal dan bagaimana upaya informan seorang komunikan tidak
menggunakan bantuan komunikasi nonverbal tersebut saat berinteraksi. Informan
Ibu Masitah menjawab:

“Iya, tapi menurut ibu kalau kita tidak menggunakan dengan bantuan
komunikasi nonverbal susah juga, karena Balqis sulit memahami apa yang
kita bicarakan. Tapi, upaya saya dengan menggunakan bahasa-bahasa
yvang singkat agar Balqis tidak menggunakan batuan nonverbal ”.
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Pandangan Ibu Masitah menunjukkan bahwa siswa autis masih sering
menggunakan komunikasi nonverbal karena kesulitan memahami komunikasi
verbal secara langsung. Untuk mengurangi ketergantungan pada nonverbal, guru
berupaya menggunakan bahasa yang singkat dan sederhana agar siswa autis lebih
mudah menangkap maksud pesan dan secara bertahap dapat belajar berkomunikasi
secara langsung tanpa terlalu bergantung pada kontak mata, sentuhan, atau gesture
tubuh. Ketika peneliti bertanya Apakah komunikan dalam menanggapi pesan dari
temannya secara langsung masih menggunakan komunikasi nonverbal seperti
kontak mata, bantuan sentuhan, gesture tubuh untuk berinteraksi dengan siswa
normal dan bagaimana upaya informan seorang komunikan tidak menggunakan
bantuan komunikasi nonverbal tersebut saat berinteraksi. Informan Ibu Rumiyati
menjawab:

“Iya, upaya saya supaya tidak menggunakan komunikasi nonverbal, saya
membiasakan siswa autis berkomunikasi secara langsung dengan bantuan
bahasa-bahasa yang singkat. Apalagi saya mengajar di bidang komputer,
saya lebih sering menggunakan instruksi verbal yang terstruktur dan
bertahap, seperti perintah satu per satu di computer misalnya “buka
Microsoft word, lalu ketik yang ibu suruh di papan tulis, lalu simpan,” nah
sebetulnya dalam pembelajaran Balgis paham apa yang ibu sampaikan dan
ibu juga pantau mereka secara langsung”.

Pandangan Ibu Rumiyati menunjukkan bahwa siswa autis masih
menggunakan komunikasi nonverbal, namun guru berupaya membiasakan siswa
normal berkomunikasi secara langsung menggunakan bahasa yang singkat dan jelas.
Dalam konteks pembelajaran, guru memberikan instruksi verbal yang terstruktur
dan bertahap, misalnya langkah demi langkah saat menggunakan komputer,

sehingga siswa autis dapat memahami pesan dengan baik. Guru juga secara
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langsung memantau interaksi untuk memastikan pemahaman dan mengurangi
ketergantungan pada komunikasi nonverbal. Ketika peneliti bertanya, Apakah
komunikan dalam menanggapi pesan dari temannya secara langsung masih
menggunakan komunikasi nonverbal seperti kontak mata, bantuan sentuhan,
gesture tubuh untuk berinteraksi dengan siswa normal dan bagaimana upaya
informan seorang komunikan tidak menggunakan bantuan komunikasi nonverbal
tersebut saat berinteraksi. Informan ibu Rosmiyati menjawab:

“Iya, upaya saya supaya tidak menggunakan komunikasi nonverbal, saya
membiasakan siswa autis berkomunikasi secara langsung dan secara pelan-
pelan dengan menggunakan bahasa-bahasa yang singkat”.

Pandangan Ibu Rosmiyati menunjukkan bahwa siswa autis masih
menggunakan komunikasi nonverbal, tetapi guru berupaya membiasakan siswa
autis berkomunikasi secara langsung. Upaya ini dilakukan secara bertahap dengan
menggunakan bahasa yang singkat dan sederhana, sehingga siswa autis dapat
memahami pesan dengan lebih jelas dan mengurangi ketergantungan pada kontak
mata, sentuhan, atau gesture tubuh dalam berinteraksi. Ketika peneliti bertanya
kepada siswa normal, Apakah komunikan dalam menanggapi pesan dari temannya
secara langsung masih menggunakan komunikasi nonverbal seperti kontak mata,
bantuan sentuhan, gesture tubuh untuk berinteraksi dengan siswa normal dan
bagaimana upaya informan seorang komunikan tidak menggunakan bantuan
komunikasi nonverbal tersebut saat berinteraksi. Informan chairunnisa menjawab:

“Iya, upaya guru membimbing saya untuk mulai mengurangi
ketergantungan pada komunikasi nonverbal tersebut dengan cara
berbicara lebih jelas. Guru juga mengajarkan saya untuk menunggu teman
mendengarkan dulu, sehingga interaksi tetap lancar tanpa harus terlalu
mengandalkan gestur atau sentuhan”.
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Pandangan Chairunnisa menunjukkan bahwa komunikan masih
menggunakan komunikasi nonverbal dalam interaksi. Hal ini mencerminkan upaya
Chairunnisa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi verbal agar interaksi
tetap efektif tanpa terlalu bergantung pada gestur atau sentuhan.

Pada saat penulis bertanya, Apabila Informan memberi informasi melalui
media, bagaimana reaksi siswa autis. Apakah dia balas cepat atau tidak sama sekali.
Informan Bapak Rusman menjawab:

“Responnya cepat, biasanya saya memberitahu siswa autis tidak lewat
media sosial dikarenakan saya tidak menggunakan handphone android,
jadi saya memberi tau informasi penting saat bertemu dengan siswa autis
secara langsung dan siswa autis langsung mengingatnya. Misalnya, saya
memberi tau informasi terkait besok kita ada kegiatan workshop dan siswa
autis langsung merespon dengan mengangguk atau mengulangi kembali
informasi yang saya sampaikan. Ketika diberi tahu secara langsung, siswa
autis terlihat lebih fokus dan mudah memahami maksud informasi tersebut.
Balgis juga mampu mengingat informasi tersebut hingga keesokan harinya
tanpa perlu diingatkan kembali”.

Pandangan Bapak Rusman menunjukkan bahwa siswa autis cenderung
memberikan respon yang cepat dan tepat ketika menerima informasi secara
langsung, dibandingkan melalui media siswa autis seperti pesan atau telepon.
Menurutnya, interaksi tatap muka memungkinkan siswa autis lebih fokus, mudah
memahami maksud informasi, dan mampu mengingatnya dengan baik hingga
keesokan harinya. Hal ini menekankan pentingnya komunikasi langsung dalam
menyampaikan informasi kepada siswa autis agar lebih efektif dan efisien. Ketika
peneliti bertanya, Apabila informan memberi informasi melalui media, bagaimana
reaksi siswa autis. Apakah dia balas cepat atau tidak sama sekali. Informan Ibu Nur

Halimah menjawab:
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“Saya biasanya memberi informasi penting melalui whatsapp orang tuanya.
Agar informasi tersebut dapat dijelaskan kembali secara langsung oleh
orang tua kepada anaknya dengan bahasa sehari-hari mereka”.

Pandangan Ibu Nur Halimah menunjukkan bahwa siswa autis lebih efektif
menerima informasi bila dijelaskan secara langsung oleh orang tua dengan bahasa
sehari-hari, sehingga guru memilih memberikan informasi melalui media siswa
autis kepada orang tua terlebih dahulu. Hal ini mencerminkan strategi komunikasi
yang menyesuaikan kebutuhan siswa autis, dengan memanfaatkan peran orang tua
sangat penting agar informasi dapat dipahami dengan baik. Ketika peneliti bertanya,
Apabila informan memberi informasi melalui media, bagaimana reaksi siswa autis.
Apakah dia balas cepat atau tidak sama sekali. Informan Ibu Masitah menjawab:

“Kalau memberi informasi secara langsung siswa autis cepat respon dan
Balgis langsung mengingatnya dengan reaksi menganggukkan kepala dan
saya tidak perlu mengulangnya. Kalau misalnya memberi informasi melalui
whatsapp, Balgis susah balas”.

Pandangan Ibu Masitah menunjukkan bahwa siswa autis merespon
informasi dengan cepat dan efektif ketika disampaikan secara langsung, seperti
ditunjukkan dengan reaksi mengangguk dan kemampuan mengingat informasi
tanpa perlu diulang. Sebaliknya, pemberian informasi melalui media seperti
Whatsapp, siswa autis cenderung kurang efektif karena siswa autis sulit merespons.
Hal ini menekankan pentingnya komunikasi tatap muka untuk memastikan
pemahaman dan respon yang optimal pada siswa autis. Ketika peneliti bertanya,
Apabila informan memberi informasi melalui media, bagaimana reaksi siswa autis.
Apakah dia balas cepat atau tidak sama sekali. Informan Ibu Rumiyati menjawab:

“Setiap hari Balgis diantar jemput sama kakeknya, jadi saya memberi tau
informasi penting secara langsung kepada kakeknya supaya disampaikan
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ke orang tua Balqis. Karena kalau saya memberi informasi penting secara
langsung, takutnya Balgis lupa dengan apa yang saya sampaikan”.

Pandangan Ibu Rumiyati menunjukkan bahwa siswa autis mungkin
kesulitan mengingat informasi yang disampaikan secara langsung, sehingga guru
memilih menyampaikan informasi penting kepada anggota keluarga (kakek) untuk
diteruskan kepada orang tua. Hal ini mencerminkan strategi komunikasi yang
menyesuaikan kemampuan memori siswa autis, dengan melibatkan orang tua atau
keluarga sebagai perantara agar informasi tersampaikan secara efektif. Ketika
peneliti bertanya, Apabila informan memberi informasi melalui media, bagaimana
reaksi siswa autis. Apakah dia balas cepat atau tidak sama sekali. Informan Ibu
Rosmiyati menjawab:

“Saya memberi tau langsung informasi kepada Balqis dan responnya
dengan senyumannya. Tapi, karena saya dekat dengan orang tuanya dan
sering jumpa, saya juga memberi tau informasi penting secara langsung
untuk mengingatkan kembali”.

Pandangan Ibu Rosmiyati menunjukkan bahwa siswa autis merespons
informasi secara positif ketika disampaikan langsung, ditandai dengan reaksi
nonverbal seperti senyuman. Namun, untuk memastikan informasi penting, guru
juga menyampaikannya langsung kepada orang tua, sehingga orang tua dapat
mengingatkan kembali. Hal in1 menekankan perlunya komunikasi tatap muka dan
keterlibatan orang tua dalam menyampaikan informasi kepada siswa autis agar
pesan tersampaikan dan diingat dengan baik. Ketika peneliti bertanya kepada siswa
normal, Apabila informan memberi informasi melalui media, bagaimana reaksi
siswa autis. Apakah dia balas cepat atau tidak sama sekali. Informan Chairunnisa

menjawab:
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“Apabila saya memberi informasi melalui media, reaksi siswa autis
biasanya tidak langsung membalas. Terkadang tidak respon sama sekalli,
informasi penting biasanya saya sampaikan melalui guru, agar pesan dapat
diteruskan dan dijelaskan sehingga lebih mudah dipahami oleh Balgis ™.

Pandangan Chairunnisa, lebih memilih menyampaikan informasi penting
melalui guru sebagai perantara, karena guru dapat meneruskan dan menjelaskan
pesan tersebut secara lebih jelas dan sesuai dengan kebutuhan pemahaman siswa
autis. Pandangan ini menegaskan bahwa peran guru masih sangat penting dalam
menjembatani komunikasi, dibandingkan mengandalkan media semata, agar
informasi dapat diterima dan dipahami dengan lebih baik oleh Balqis.

Pada saat penulis bertanya, Media apa yang paling dominan informan
gunakan dalam menyampaikan materi kepada siswa autis agar lebih mudah
dipahami. Informan Bapak Rusman menjawab:

“Karena saya bukan guru kelasnya, jadi saya tidak tau media apa yang
paling dominan untuk menyampaikan materi. Tetapi, guru-guru sering
menggunakan bantuan gambar saat di kelas dalam menyampaikan materi”.

Pandangan Bapak Rusman menggunakan media visual khususnya gambar
cukup dominan dan efektif digunakan dalam pembelajaran siswa autis. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa autis cenderung lebih mudah memahami materi
melalui bantuan visual dibandingkan penjelasan verbal semata, sehingga media
gambar menjadi sarana yang penting dalam mendukung proses pembelajaran siswa
autis maupun siswa normal. Ketika peneliti bertanya, Media apa yang paling
dominan informan gunakan dalam menyampaikan materi kepada siswa autis agar
lebih mudah dipahami Informan Ibu Nur Halimah menjawab:

“Selain menggunakan media secara langsung, yah saya menggunakan buku,
ataupun infocus. Karena sistem belajarnya kalau melalui buku, gambar,
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dan infocus siswa autis bisa, kalau menulis, mencontoh dari buku ataupun
gambar siswa autis bisa. Tapi, kalau di dikte siswa autis kurang, jadi kalau
Hobinya menggambar, tulisannya bagus, siswa autis bisa membaca dan
kalau ujian Balgis sering dibantu sama teman-temannya. Balgis harus
pantau, kecuali kalau hatinya lagi mood baru bisa, tapi kalau saya paksa
Balgis enggak mau”.

Pandangan Ibu Nur Halimah menunjukkan bahwa penggunaan media visual
dan tertulis sangat dominan dan efektif dalam membantu pemahaman siswa autis.
guru menekankan bahwa Balqis lebih mudah menerima materi melalui buku,
gambar, dan infocus karena media tersebut memungkinkan siswa untuk mencontoh
secara langsung. Kemampuan Balqis dalam menulis, membaca, serta minatnya
terhadap menggambar menjadi potensi yang mendukung penggunaan media visual
dalam pembelajaran. Sebaliknya, metode dikte dinilai kurang efektif karena
menuntut pemrosesan verbal yang lebih tinggi. Selain itu, Ibu Nur Halimah juga
menyoroti pentingnya kondisi emosional (mood) siswa autis dalam proses belajar,
sehingga pembelajaran perlu dilakukan dengan pendekatan yang fleksibel, tidak
memaksa, serta butuh pendampingan dan pemantauan. Pandangan ini menegaskan
bahwa pemilihan media pembelajaran bagi siswa autis harus disesuaikan dengan
karakteristik, minat, dan kemampuan siswa agar proses belajar secara optimal.
Ketika peneliti bertanya, Media apa yang paling dominan informan gunakan dalam
menyampaikan materi kepada siswa autis agar lebih mudah dipahami Informan Ibu
Masitah menjawab:

“Media yang saya gunakan yaitu gestur tubuh, tapi kalau saya suruh
menulis dia mau, yang saya lihat pada saat menyampaikan materi, siswa
autis dapat menerima seperti temannya yang normal. Mungkin karena
sudah bergaul, jadi ada perubahannya. Karena, kalau tidak menggunakan
gestur tubuh, Balgis sulit memahami materi tersebut. Sistem
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pembelajarannya, dilihat dulu dari moodnya, jadi kami sebagai guru harus
sabar mengajarinya. Dalam pengerjaan tugas sekolah, “kalau mau
ngumpul yah dikumpul, kalau tidak ya sudah,” karena kami sudah maklum.
Saat ujian, Balgis sering dibantuin dengan temannya”.

Pandangan Ibu Masitah menunjukkan bahwa media nonverbal, khususnya
gestur tubuh, merupakan media yang paling dominan dan efektif dalam
menyampaikan materi kepada siswa autis. Guru menilai bahwa penggunaan gestur
tubuh sangat membantu Balqis dalam memahami materi, bahkan memungkinkan
Balqis mengikuti pembelajaran seperti siswa lainnya. Hal ini diperkuat dengan
adanya perkembangan positif yang terjadi, karena interaksi dengan teman sebaya.
Selain itu, Ibu Masitah menekankan pentingnya memperhatikan kondisi emosional
(mood) siswa autis dalam proses pembelajaran. Guru dituntut untuk bersikap sabar,
fleksibel, dan memahami keterbatasan siswa, baik dalam pengerjaan tugas maupun
saat evaluasi. Bantuan dari teman sebaya saat ujian juga menjadi bentuk dukungan
sosial yang membantu Balqis dalam menyelesaikan tugas akademik. Pandangan ini
menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran siswa autis tidak hanya ditentukan
oleh media yang digunakan, tetapi juga dengan kesabaran guru, serta lingkungan
sosial yang mendukung. Ketika peneliti bertanya, Media apa yang paling dominan
Informan gunakan dalam menyampaikan materi kepada siswa autis agar lebih
mudah dipahami. Informan Ibu Rumiyati menjawab:

“Media yang saya gunakan yaitu dengan buku, gesture tubuh, gambar.
Karena kalau menggunakan media tersebut siswa autis paham materi apa
vang sedang dijelaskan. Daya tanggap siswa autis kurang, tapi siswa autis
autis bisa mengoperasikan Microsoft word, Microsoft excel, dan editing-
editing. Malah saya terkejut siswa autis lebih bisa mengoperasikan itu
semua sedangkan teman-temannya yang normal susah memahaminya.
Sistem pembelajarannya, kalau saya lihat terkait mengoperasikan komputer
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siswa autis cepat tangkap, tetapi kalau saya kasih tugas tertulis, siswa autis
enggak pernah mau mengumpul. Dan kalau ujian tertulis, Balgis selalu
dibantuin dengan teman-temannya. Saya berharap waktu PKL Balgis di
sekolah ini aja, dikarenakan takut tiba-tiba emosinya enggak stabil ”.

Pandangan Ibu Rumiyati menunjukkan bahwa penggunaan media siswa
visual dan nonverbal seperti buku, gambar, dan gestur tubuh merupakan media yang
paling dominan dan efektif dalam membantu pemahaman siswa autis. Media
tersebut dinilai mampu mempermudah Balqis dalam menangkap materi yang
disampaikan meskipun daya tanggap verbalnya tergolong rendah. Balqis bisa
mengoperasikan  Microsoft word, Microsoft excel, dan editing-editing.
Kemampuan ini bahkan melampaui sebagian siswa normal, sehingga menunjukkan
adanya potensi khusus. Namun, Balqis mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
tugas dan ujian secara tertulis, sehingga masih membutuhkan bantuan dari teman
sebaya. Pandangan ini juga menegaskan pentingnya penyesuaian dalam sistem
pembelajaran berdasarkan karakteristik dan kestabilan emosi siswa autis. Harapan
Ibu Rumiyati agar Balqis melaksanakan PKL lingkungan sekolah agar
mencerminkan perhatian terhadap aspek emosional dan kenyamanan siswa,
sehingga proses belajar dan pengembangan keterampilannya dapat berjalan dengan
aman dan optimal. Ketika peneliti bertanya, Media apa yang paling dominan
informan gunakan dalam menyampaikan materi kepada siswa autis agar lebih
mudah dipahami Informan Ibu Rosmiyati menjawab:

“Media yang saya gunakan yaitu menampilkan gambar dengan bantuan
infocus. Karena siswa autis hobi menggambar, jadi saya menggunakan
gambar saat menyampaikan materi dan siswa autis langsung paham. Sistem
pembelajaran Balgis, bisa menanggapi tapi cara menanggapinya tidak
sama dengan anak-anak yang normal, misalnya saya menunjukkan video-
video pembelajaran melalui audio visual, “reaksi siswa autis senang. Tapi
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hanya sekedar melihatnya dan tidak bisa menyimpulkan”. Siswa autis bisa
menulis, membaca, menggambar dan kalau ada pekerjaan sekolah, siswa
autis selalu siap tugasnya, karena saya selalu mengingatkan orang tuanya.
Saat ujian Balgis selalu dibantu dengan teman-temannya”.

Pandangan Ibu Rosmiyati menunjukkan bahwa media visual berupa gambar
melalui infocus merupakan media paling efektif bagi siswa autis, karena sesuai
dengan minat Balqis sehingga materi lebih mudah dipahami. Meskipun Balqis
mampu merespons pembelajaran, tetapi responnya berbeda dengan siswa normal
dan masih terbatas dalam menyimpulkan materi, sehingga tetap membutuhkan
dukungan guru, orang tua, dan teman sebaya. Ketika peneliti bertanya kepada
teman yang normal, Media apa yang paling dominan informan gunakan dalam
menyampaikan materi kepada siswa autis agar lebih mudah dipahami Informan
Chairunnisa menjawab:

“Media paling dominan yang sering guru dalam menyampaikan materi
kepada siswa autis adalah media siswa autis visual, seperti gambar melalui
infocus dan video sederhana. Media tersebut lebih mudah dipahami karena
siswa autis cenderung lebih responsif terhadap rangsangan visual
dibandingkan penjelasan verbal saja. Selain itu, penggunaan media visual
membantu siswa untuk lebih fokus, memahami instruksi dengan lebih jelas,
serta mengurangi kesalahpahaman dalam menerima materi yang

)

disampaikan”.
Pandangan Chairunnisa menunjukkan bahwa autis visual seperti gambar
dan video sederhana yang paling dominan digunakan karena memudahkan siswa
autis memahami materi, meningkatkan fokus, dan mengurangi kesalahpahaman
dibandingkan penjelasan verbal. Pada saat penulis bertanya, Bagaimana cara
informan memastikan bahwa pesan yang disampaikan mudah dipahami dan tidak

membingungkan bagi siswa autis. Informan Bapak Rusman menjawab:
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“Saya menyampaikan pesan dengan kalimat pendek, tidak berbelit-belit.
Pesan disampaikan secara tatap muka dengan nada suara yang tenang dan
pelan, serta tidak terburu-buru. Tapi, kalau kita ngobrol dengan siswa autis,
dia sering mengalihkan pandangannya saat berinteraksi dengan saya
ataupun siswa normal”.

Pandangan Bapak Rusman menunjukkan bahwa untuk memastikan pesan
mudah dipahami oleh siswa autis, komunikasi dilakukan dengan kalimat pendek,
jelas, dan tidak berbelit-belit, disertai tatap muka serta nada suara yang tenang dan
pelan. Pendekatan ini bertujuan agar siswa tidak bingung dalam menerima
informasi. Hal ini berarti, Bapak Rusman mengamati bahwa siswa autis sering
mengalihkan pandangan saat berinteraksi, sehingga fokus dalam menerima pesan
secara terbatas, menunjukkan perlunya kesabaran dan pengulangan dalam
menyampaikan informasi. Ketika peneliti bertanya, Bagaimana cara informan
memastikan bahwa pesan yang disampaikan mudah dipahami dan tidak
membingungkan bagi siswa autis. Informan Ibu Nur Halimah menjawab:

“Ibu sering bertanya secara pribadi kepada Balqis ‘Balgis udah paham’.
Ibu sering menggunakan bahasa-bahasa yang singkat dan dengan nada
yang lembut. Ibu sebetulnya tegas kepada mereka semua, tetapi karena
Balgis mempunyai keterbelakangan yang berbeda, jadi harus berhati-hati
dalam menyampaikan sesuatu. Ibu menyesuaikan cara berbicara agar
Balgis tidak merasa tertekan dan tetap merasa dihargai, sehingga Balgis
dapat memahami dengan baik apa yang ibu maksud”.

Pandangan Ibu Nur Halimah menunjukkan bahwa untuk memastikan pesan
mudah dipahami oleh siswa autis, komunikasi dilakukan dengan bahasa singkat,
nada lembut, dan pendekatan pribadi dengan menanyakan pemahaman langsung
kepada Balqis. Ibu menyesuaikan cara berbicara agar tidak menekan siswa dan

tetap menghargai perasaannya, dan mempertimbangkan perbedaan kemampuan,
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sehingga Balqis dapat memahami pesan dengan baik. Ketika peneliti bertanya,
Bagaimana cara Informan memastikan bahwa pesan yang disampaikan mudah
dipahami dan tidak membingungkan bagi siswa autis. Informan Ibu Masitah
menjawab:

“Ibu pancing siswa autis untuk berbicara secara langsung dengan pelan-
pelan berbicaranya, dengan tidak memaksa karena kalau kita paksa siswa
autis takutnya mengamuk, kalau Balqis enggak mau nulis, saya biarkan
dulu sampai Balgis mau nulis”.

Pandangan Ibu Masitah menunjukkan bahwa untuk memastikan pesan
mudah dipahami oleh siswa autis, pendekatan dilakukan secara sabar dan tidak
memaksa. Ibu mendorong Balqis berbicara atau menulis secara perlahan sesuai
kemampuannya, memberikan ruang dan waktu hingga siswa autis merespons,
sehingga komunikasi tetap efektif tanpa menimbulkan tekanan atau emosi negatif.
Ketika peneliti bertanya, Bagaimana cara informan memastikan bahwa pesan yang
disampaikan mudah dipahami dan tidak membingungkan bagi siswa autis.
Informan Ibu Rumiyati menjawab:

“Saya menyampaikan pesan dengan kalimat singkat, jelas dan tidak
berbelit-belit dengan nada suara yang tenang dan pelan, serta tidak
terburu-buru”.

Pandangan Ibu Rumiyati menunjukkan bahwa dalam memastikan pesan
mudah dipahami oleh siswa autis, komunikasi dilakukan dengan kalimat singkat,
jelas, dan langsung, disertai nada suara yang tenang, pelan, dan penyampaian pesan
yang tidak terburu-buru, sehingga siswa dapat menerima informasi dengan lebih

mudah dan tidak bingung. Ketika peneliti bertanya, Bagaimana cara informan
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memastikan bahwa pesan yang disampaikan mudah dipahami dan tidak
membingungkan bagi siswa autis. Informan Ibu Rosmiyati menjawab:

“Ibu jelaskan secara jelas dan tidak terbelit-terlebit dengan bantuan
komunikasi nonverbal ”.

Pandangan Ibu Rosmiyati menunjukkan bahwa agar memastikan pesan
mudah dipahami oleh siswa autis, komunikasi dilakukan secara jelas, langsung, dan
disertai bantuan komunikasi nonverbal seperti gestur tubuh, sehingga siswa lebih
mudah menangkap maksud pesan yang disampaikan tanpa kebingungan. Ketika
peneliti bertanya kepada siswa normal, Bagaimana cara informan memastikan
bahwa pesan yang disampaikan mudah dipahami dan tidak membingungkan bagi
siswa autis. Informan Chairunnisa menjawab:

“Guru disini memastikan bahwa pesan yang disampaikan mudah dipahami
dan tidak membingungkan bagi siswa autis dengan menggunakan bahasa
yvang sederhana dan langsung ke inti pesan”.

Pandangan Chairunnisa menunjukkan bahwa guru memastikan pesan
mudah dipahami oleh siswa autis dengan menggunakan bahasa yang sederhana,
jelas, dan langsung ke inti pesan. Pendekatan ini penting karena siswa autis
cenderung kesulitan memahami informasi yang panjang atau berbelit-belit. Dengan
menyederhanakan bahasa dan fokus pada inti pesan, guru membantu siswa
menangkap informasi dengan lebih cepat dan tepat, sekaligus mengurangi
kebingungan atau salah penafsiran. Hal ini menunjukkan perlunya komunikasi yang
terstruktur dan disesuaikan dengan kemampuan pemahaman siswa autis agar proses

belajar berjalan efektif.
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Pada saat penulis bertanya, Menurut informan efek apa yang paling positif
pada diri siswa autis setelah berinteraksi secara rutin dengan teman-teman yang
normal. Informan Bapak Rusman manjawab:

“Banyak perubahan, Siswa autis menjadi lebih berani berkomunikasi, baik
secara verbal maupun nonverbal. Siswa autis mulai terbiasa menyapa,
merespons ajakan, dan meniru cara berbicara teman-temannya, meskipun
masih bertahap secara perlahan. Dengan sering berbaur, siswa autis
cenderung lebih tenang, tidak mudah marah atau merajuk, karena siswa
autis merasa diterima dan tidak terasingkan. Interaksi rutin dengan siswa
normal sangat berdampak positif dalam membantu perkembangan
lingkungan sosial, emosional, dan komunikasinya, asalkan tetap dipantau
dan diarahkan oleh guru agar tidak terjadi kesalahpahaman”.

Pandangan Bapak Rusman menunjukkan bahwa interaksi rutin dengan
teman-teman normal memiliki efek positif yang sangat penting bagi perkembangan
siswa autis. Menurutnya, siswa autis menjadi lebih berani dalam berkomunikasi,
baik secara verbal maupun nonverbal. Siswa autis mulai terbiasa menyapa,
merespons ajakan, dan meniru cara berbicara teman-temannya, meskipun proses ini
berlangsung secara bertahap. Interaksi yang konsisten juga membantu siswa autis
menjadi lebih tenang dan stabil secara emosional, sehingga mereka tidak mudah
marah, merajuk, atau merasa terasingkan. Hal ini terjadi, karena siswa autis merasa
diterima dalam lingkungan sekolah dan meningkatkan rasa percaya diri dalam
kenyamanan siswa autis tersebut. Meskipun interaksi dengan siswa normal sangat
bermanfaat, peran guru tetap penting untuk memantau dan mengarahkan agar
komunikasi berjalan lancar, mencegah kesalahpahaman, dan memastikan
pengalaman ini memberikan dampak positif pada perkembangan sosial, emosional,
dan kemampuan komunikasi siswa autis secara menyeluruh. Ketika peneliti

bertanya, Menurut informan efek apa yang paling positif pada diri siswa autis
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setelah berinteraksi secara rutin dengan teman-teman yang normal. Informan Ibu
Nur Halimah menjawab:

“Efeknya yang ibu lihat, Balqis sekarang jauh lebih aktif dari sebelum-
sebelumnya. Dulu hanya focus ke satu teman, tapi karena siswa autis sering
berinteraksi secara rutin dan temannya sering mengajak siswa autis untuk

’

bergaul dengan yang lain, jadi Balgis lebih berani untuk berinteraksi”.

Pandangan Ibu Nur Halimah menunjukkan bahwa interaksi rutin dengan
teman-teman normal memberikan dampak yang sangat positif terhadap
perkembangan sosial siswa autis. Menurut pengamatannya, Balqis sebelumnya
cenderung hanya fokus pada satu teman dan jarang berinteraksi dengan orang lain.
Namun, karena sering bergaul dan berinteraksi secara rutin oleh teman-temannya,
Balqgis menjadi lebih berani untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan lebih
banyak teman. Perubahan ini menunjukkan bahwa interaksi sosial yang konsisten
tidak hanya meningkatkan keberanian siswa autis dalam bersosialisasi, tetapi juga
membantu siswa autis dalam mengembangkan keterampilan sosial secara bertahap,
memperluas lingkaran pertemanan, dan meningkatkan rasa percaya diri.
Lingkungan sosial yang inklusif dapat membantu siswa autis menyesuaikan diri dan
berkembang dalam interaksi sosial siswa autis sehari-hari. Ketika peneliti bertanya,
Menurut informan efek apa yang paling positif pada diri siswa autis setelah
berinteraksi secara rutin dengan teman-teman yang normal. Informan Ibu Masitah
menjawab:

“Waktu SD siswa autis tidak mau berinteraksi dengan yang lain dan siswa
autis sering mengamuk. Selama SMK ini banyak perubahannya memang
pertama Balqis masuk di SMK seperti kehilangan arah. Tetapi karena
temannya sering mengajak berinteraksi, mengajak balqis jajan dikantin.
Siswa autis sekarang jauh lebih berani seperti, perubahannya dia lebih
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berani jajan sendiri dikantin sekolah, siswa autis lebih aktif dikelas maupun
diluar kelas dan siswa autis mau berinteraksi dengan yang lain”.

Pandangan Ibu Masitah menunjukkan bahwa interaksi rutin dengan teman-
teman normal memberikan efek positif yang signifikan pada perkembangan sosial
dan keberanian siswa autis. Dengan berinteraksi secara rutin dengan teman-
temannya. Efeknya siswa autis menjadi lebih berani, mandiri, dan aktif, sekarang
berani jajan sendiri di kantin dan mau berinteraksi dengan teman-teman lain. Hal
ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang inklusif dan dorongan dari teman
sebaya membantu siswa autis mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan
rasa percaya diri, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan secara lebih baik.
Ketika peneliti bertanya, Menurut informan efek apa yang paling positif pada diri
siswa autis setelah berinteraksi secara rutin dengan teman-teman yang normal.
Informan Ibu Rumiyati menjawab:

“Balgis sudah aktif dalam pembelajaran maupun kegiatan organisasi dan
saya lihat semenjak berinteraksi secara rutin, dia mau beriteraksi dengan

’

yang lain”.

Pandangan Ibu Rumiyati menunjukkan bahwa interaksi rutin dengan teman-
teman normal memberikan efek positif yang signifikan pada partisipasi sosial siswa
autis. Efeknya, lebih aktif dalam pembelajaran dan kegiatan organisasi, serta mulai
menunjukkan kemandirian dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa
pergaulan dengan teman sebaya tidak hanya meningkatkan keberanian dan
kemandirian, tetapi juga mendorong keterlibatan dalam berbagai aspek kehidupan

sekolah. Ketika peneliti bertanya, Menurut informan efek apa yang paling positif
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pada diri siswa autis setelah berinteraksi secara rutin dengan teman-teman yang
normal. Informan Ibu Rosmiyati menjawab:

“Dulu waktu SMP sering tantrum dan masuk SMK ini siswa autis sudah bisa
menyesuaikan dirinya, lebih teratur dan terarah sikapnya, siswa autis jauh
lebih aktif dibandingkan SMP dulu dan siswa autis udah mulai terbiasa
berkomunikasi walaupun masih terbata-bata dan saya lihat siswa autis
sekarang jarang menggunakan bantuan nonverbal”.

Pandangan Ibu Rosmiyati menunjukkan bahwa interaksi rutin dengan
teman-teman normal memberikan efek positif yang signifikan pada keteraturan, dan
kemampuan komunikasi siswa autis. Sejak berinteraksi secara rutin di SMK, siswa
autis menjadi lebih teratur, terarah, dan aktif. Selain itu, Balqis kini mulai terbiasa
berkomunikasi meskipun masih terbata-bata, dan penggunaan bantuan komunikasi
nonverbal mulai berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial yang
konsisten membantu perkembangan kemampuan sosial dan dalam berkomunikasi.
Ketika penulis bertanya kepada temannya yang normal, Menurut informan efek apa
yang paling positif pada diri siswa autis setelah berinteraksi secara rutin dengan
teman-teman yang normal. Informan Chairunnisa menjawab:

“Menurut saya setelah siswa autis berinteraksi dengan saya, siswa autis
sekarang sudah berani untuk berinteraksi dengan teman yang lain, Balgis
sudah bisa berkomunikasi verbal walaupun masih terbata-bata, sekarang
sudah bisa menyesuaikan diri, Balqis lebih percaya diri, belajar
mengekspresikan diri, memahami aturan dan beradaptasi dengan
lingkungan sekitar. Interaksi ini juga membantu dalam mengurangi
kecemasan saat berkomunikasi, serta membangun rasa kebersamaan dan
persahabatan yang positif™.

Pandangan Chairunnisa menunjukkan bahwa interaksi rutin dengan teman-
teman normal memberikan efek positif yang luas bagi siswa autis. Setelah

berinteraksi dengannya, Balqis menjadi lebih berani dan percaya diri dalam
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berkomunikasi secara verbal, meskipun masih terbata-bata, serta mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Interaksi ini membantu Balqis belajar
mengekspresikan diri, memahami aturan sosial, dan mulai bisa beradaptasi dengan
lingkungan sekitar, mengurangi kecemasan saat berkomunikasi, dan membangun
rasa kebersamaan serta persahabatan yang positif. Hal ini menegaskan pentingnya
interaksi sosial yang konsisten dalam mendukung perkembangan emosional, sosial,
dan komunikasi siswa autis.

Pada saat penulis bertanya, Apa tantangan umum komunikator terkait cara
komunikan merespon saat berinteraksi. Informan Bapak Rusman menjawab:

“Tantangannya yaitu dalam percakapannya, karena kalau kita mengobrol
dengan dia responnya sekata atau dua kata”.

Pandangan Bapak Rusman menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama
dalam berkomunikasi dengan siswa autis adalah respons mereka selama percakapan.
Sehingga komunikator harus bersabar, siswa normal harus menjelaskan kembali,
dan menyesuaikan cara penyampaian pesan agar komunikasi tetap efektif. Ketika
peneliti bertanya, Apa tantangan umum komunikator terkait cara komunikan
merespon saat berinteraksi. Informan Ibu Nur Halimah menjawab:

“Tantangannya saat berkomunikasi. Kita harus lebih sabar menghadapinya
dan harus berulang jangan bosan karena "itu-itu aja yang siswa autis
bilang”.

Pandangan Ibu Nur Halimah menunjukkan bahwa salah satu tantangan
utama dalam berinteraksi dengan siswa autis terletak pada cara mereka merespons
komunikasi. Siswa autis sering kali memberikan respons yang berulang atau

terbatas, sehingga komunikator perlu memiliki kesabaran ekstra. Guru harus
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mengulang-ulang penyampaian pesan tanpa merasa bosan, meskipun respons yang
diterima sering kali sama atau monoton. Tantangan ini menuntut konsistensi dan
ketekunan dalam komunikasi, agar pesan tetap dapat dipahami dengan baik oleh
siswa autis. Pendekatan yang sabar dan berulang ini penting untuk membangun
pemahaman yang efektif, memperkuat interaksi sosial, serta membantu siswa autis
menyesuaikan diri dengan cara berkomunikasi yang lebih tepat dalam berbagai
situasi. Ketika peneliti bertanya, Apa tantangan umum komunikator terkait cara
komunikan merespon saat berinteraksi. Informan Ibu Masitah menjawab:

“Tantangannya saat berinteraksi, karena banyak yang enggak paham apa
yvang dibicarakannya. Balgis kalau berkomunikasi cuma satu arah”.
Pandangan Ibu Masitah menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama

dalam berinteraksi dengan siswa autis adalah respons komunikasi yang cenderung
satu arah. Balqis seringkali tidak memahami sepenuhnya apa yang dibicarakan atau
tidak menanggapi percakapan secara timbal balik, sehingga interaksi menjadi
terbatas dan sulit berkembang seperti percakapan normal. Kondisi ini menuntut
komunikator untuk bersabar, menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas, serta
memberikan pendekatan yang konsisten dan terstruktur agar siswa autis dapat lebih
mudah menangkap maksud pesan. Selain itu, guru atau pengajar perlu
menyesuaikan strategi komunikasi, seperti memberi waktu bagi siswa untuk
merespons dan memantau pemahaman mereka, sehingga interaksi dapat lebih
efektif dan membantu perkembangan kemampuan komunikasi siswa autis secara
bertahap. Ketika peneliti bertanya, Apa tantangan umum komunikator terkait cara

komunikan merespon saat berinteraksi. Informan Ibu Rumiyati menjawab:
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“Tantangannya saat berkomunikasi dengan siswa autis, karena siswa
normal sulit dalam memahaminya dan Balgis kalau berbicara suka
melamun”.

Pandangan Ibu Rumiyati menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama
dalam berkomunikasi dengan siswa autis adalah respons mereka yang tidak
konsisten, seperti sering melamun saat diajak berbicara. Kondisi ini membuat siswa
normal atau komunikator lain kesulitan memahami maksud yang ingin disampaikan
oleh Balqis, sehingga interaksi menjadi kurang lancar dan terkadang menimbulkan
kebingungan. Tantangan ini menuntut komunikator untuk memiliki kesabaran
tinggi, mampu menyesuaikan cara penyampaian pesan, dan menggunakan bahasa
yang sederhana serta jelas. Selain itu, komunikator perlu memberi waktu bagi siswa
untuk fokus dan merespons, memanfaatkan strategi tambahan seperti komunikasi
nonverbal, dan menjaga konsistensi dalam berinteraksi. Dengan pendekatan yang
tepat dan terstruktur, komunikasi dapat lebih efektif dan bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitarnya. Ketika peneliti bertanya, Apa tantangan umum
komunikator terkait cara komunikan merespon saat berinteraksi. Informan Ibu
Rosmiyati menjawab:

“Tantangannya misalnya ada kegiatan, nah anak autis tidak bisa mengikuti
kegiatan tersebut seperti anak umum. Siswa autis jauh lebih lambat dalam

’

segi apapun”.
Pandangan Ibu Rosmiyati menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama
dalam berinteraksi dengan siswa autis berkaitan dengan perbedaan kemampuan
mereka dalam mengikuti kegiatan dibandingkan siswa normal. Siswa autis
cenderung lebih lambat dalam memahami instruksi, atau menyelesaikan tugas,

sehingga komunikator perlu menyesuaikan tempo dan metode penyampaian agar
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materi dapat diikuti dengan baik. Hal ini membuat komunikasi menjadi lebih
kompleks. Ketika peneliti bertanya kepada siswa normal, Apa tantangan umum
komunikator terkait cara komunikan merespon saat berinteraksi. Informan
Chairunnisa menjawab:

“Tantangan umum yang saya temui sebagai komunikator terkait cara
komunikan merespon saat berinteraksi, reaksi yang tidak konsisten atau
lambat dari siswa autis. Terkadang, saat saya berbicara dengan Balgis, dia
tidak merespons sama sekali, atau hanya memberikan respon yang sulit
ditafsirkan. Sehingga saya harus menyesuaikan metode komunikasi dan
menggunakan media atau strategi yang lebih jelas agar pesan dapat
diterima dengan baik”.

Pandangan Chairunnisa menunjukkan bahwa tantangan utama dalam
berinteraksi dengan siswa autis adalah respons mereka yang tidak konsisten atau
lambat, bahkan kadang tidak merespons sama sekali atau sulit ditafsirkan. Hal ini
membuat komunikator harus menyesuaikan metode komunikasi, menggunakan
media atau strategi yang lebih jelas, serta bersabar dan konsisten agar pesan dapat
diterima dan dipahami dengan baik oleh siswa autis.

Pada saat penulis bertanya, Selain siswa normal, apa efek yang paling
Informan dapatkan dari pengalaman berinteraksi dengan autis tersebut. Informan
bapak Rusman menjawab:

“Saya lebih sabar menghadapi Balgis, lebih tau strategi dalam interaksi
kepada Balgis”.

Pandangan Bapak Rusman menunjukkan bahwa pengalaman berinteraksi
dengan siswa autis tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga
memberikan efek positif yang signifikan bagi komunikator. Menurutnya, interaksi

dengan Balqis membuat dirinya lebih sabar dalam menghadapi berbagai respons
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atau perilaku yang mungkin sulit dipahami. Selain itu, pengalaman ini
meningkatkan wawasan dan keterampilan dalam merancang strategi komunikasi
yang tepat, menyesuaikan pendekatan, dan menggunakan metode yang efektif agar
pesan dapat diterima dengan baik. Melalui proses ini, komunikator belajar lebih
memahami karakteristik unik siswa autis, memperkuat kesabaran, dan kemampuan
adaptasi dalam berinteraksi, sehingga hubungan antara guru dan siswa menjadi
lebih harmonis. Ketika peneliti bertanya, Selain siswa normal, apa efek yang paling
Informan dapatkan dari pengalaman berinteraksi dengan autis tersebut. Informan
Ibu Nurhalimah menjawab:

“Menurut ibu, inilah ujian untuk ibu supaya ibu lebih sabar untuk mendidik
anak autis. Bagi ibu, semua murid itu sama dan siswa autis juga tidak mau
seperti itu, pada umumnya anak itu sifatnya berbeda-beda. Tetapi dengan
siswa autis autis seperti itu, pasti siswa autis autis mempunyai kelebihan”.

Pandangan Ibu Nur Halimah menunjukkan bahwa pengalaman berinteraksi
dengan siswa autis memberikan efek positif bagi komunikator, khususnya dalam
mengasah kesabaran dan ketekunan. Menurutnya, menghadapi karakter dan
respons yang berbeda dari Balqis, menuntut guru lebih sabar dan kreatif dalam
mendidik. Interaksi ini membantu guru memahami perbedaan individual,
menghargai kemampuan khusus, dan mengembangkan strategi komunikasi serta
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif, sehingga proses mengajar menjadi
lebih bermakna. Ketika peneliti bertanya, Selain siswa normal, apa efek yang paling
Informan dapatkan dari pengalaman berinteraksi dengan autis tersebut. Informan

Ibu Masitah menjawab:
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“Ibu lebih sabar menghadapinya, ibu jadi tau gimana cara proses
pembelajaran siswa autis tersebut, ibu jadi paham bagaimana karakter
siswa autis”.

Pandangan Ibu Masitah menunjukkan bahwa interaksi dengan siswa autis
memberikan efek positif bagi guru dalam hal kesabaran dan pemahaman. Melalui
pengalaman ini, Ibu Masitah menjadi lebih sabar dalam menghadapi perilaku dan
respons siswa autis, memahami cara yang tepat dalam proses pembelajaran mereka,
serta mengenali karakteristik dan kebutuhan khusus siswa autis. Hal ini
memungkinkan guru menyesuaikan metode pengajaran, strategi komunikasi, dan
pendekatan yang efektif, sehingga interaksi dan pembelajaran menjadi lebih
berhasil dan mendukung perkembangan siswa autis secara optimal. Ketika peneliti
bertanya, Selain siswa normal, apa efek yang paling Informan dapatkan dari
pengalaman berinteraksi dengan autis tersebut. Informan Ibu Rumiyati menjawab:

“Ibu lebih tau perbedaan menghadapi anak autis ternyata jauh lebih rumit,
ibu jadi tau gimana strategi pembelajaran anak autis, ibu jadi mengetahui
bagaimana cara berinteraksi dengan Balgis”.

Pandangan Ibu Rumiyati menunjukkan bahwa pengalaman berinteraksi
dengan siswa autis memberikan efek positif bagi guru dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan profesional. Melalui interaksi ini, Ibu Rumiyati
menjadi lebih menyadari bahwa menghadapi anak autis jauh lebih rumit
dibandingkan anak pada umumnya, sehingga dibutuhkan kesabaran dan strategi
khusus. Selain itu, pengalaman ini membuat guru memahami cara yang tepat dalam
proses pembelajaran siswa autis, serta mengetahui metode dan pendekatan
komunikasi yang efektif untuk berinteraksi dengan Balqis. Hal ini membantu guru

menyesuaikan strategi pengajaran dan interaksi agar lebih efektif, mendukung
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perkembangan akademik, sosial, dan emosional siswa autis secara optimal. Ketika
peneliti bertanya, Selain siswa normal, apa efek yang paling Informan dapatkan dari
pengalaman berinteraksi dengan autis tersebut. Informan Ibu Rosmiyati menjawab:

“Pengalaman yang ibu dapat, ibu harus lebih sabar menghadapi siswa
autis, ibu lebih banyak belajar terutama menghadapi perbedaan anak autis
dengan anak normal, seperti melihat tutorial melalui youtube. Karenakan
saya bukan guru khusus anak autis. Saya juga mengamati bahwa hambatan
utama mereka bukanlah 'kecacatan', melainkan cara pandang yang berbeda
dari anak-anak pada umumnya. Anak autisme cenderung mengalami
kesulitan dalam interaksi Sosial dan memiliki kepekaan yang spesifik.
Balgis merasa nyaman dengan sosok terdekat yang ditemuinya setiap hari,
sehingga sering terlihat kurang peduli terhadap lingkungan sekitarnya.

Pandangan Ibu Rosmiyati menunjukkan bahwa pengalaman berinteraksi
dengan siswa autis memberikan efek yang signifikan bagi guru, terutama dalam hal
kesabaran dan pemahaman terhadap perbedaan individu. Ibu Rosmiyati menjadi
lebih sabar dalam menghadapi siswa autis dan belajar banyak mengenai perbedaan
karakter antara anak autis dan anak normal. Pengalaman ini membantu guru
memahami kebutuhan khusus siswa autis, menyesuaikan pendekatan pengajaran,
dan mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif untuk mendukung
perkembangan sosial, emosional, dan akademik. Ketika peneliti bertanya kepada
siswa normal, Selain siswa normal, apa efek yang paling Informan dapatkan dari
pengalaman berinteraksi dengan autis tersebut. Informan Chairunnisa menjawab:

“Efek yang paling saya lihat dikelas, guru-guru lebih sabar,
menghadapinya, penuh empati, dan kemampuan untuk memahami
perbedaan antara siswa normal dengan autis, lebih mengetahui perbedaan
siswa normal dengan autis”.

Pandangan Chairunnisa menunjukkan bahwa pengalaman berinteraksi

dengan siswa autis memberikan efek positif yang luas, tidak hanya bagi siswa tetapi
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juga bagi guru. Interaksi ini mendorong guru untuk menjadi lebih sabar, penuh
empati, dan lebih peka terhadap perbedaan karakteristik antara siswa normal dan
siswa autis. Guru belajar memahami kebutuhan khusus siswa autis, bagaimana
mereka merespons, serta cara terbaik untuk menyampaikan materi atau
berkomunikasi agar dapat diterima dengan baik. Dengan pemahaman yang lebih
mendalam ini, guru mampu menyesuaikan pendekatan pengajaran, menggunakan
strategi yang lebih efektif, dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Hal
ini tidak hanya mendukung perkembangan akademik siswa autis, tetapi juga
perkembangan sosial dan emosional mereka, serta meningkatkan kemampuan guru
dalam menangani perbedaan individu secara profesional dan penuh perhatian.
4.5.Pembahasan

Setelah melakukan penelitian mengenai strategi komunikasi dalam
berinteraksi sosial siswa normal dengan autis di SMK Swasta Eria Medan
menghasilkan pembahasan yang menunjukkan cara guru mengarahkan siswa
normal untuk berinteraksi sosial dengan autis yaitu dengan menggunakan
komunikasi secara langsung. Yakni para guru membiasakan siswa normal untuk
berinteraksi sosial dengan autis secara langsung agar siswa autis terbiasa
berinteraksi dengan teman-temannya yang normal. SMK Swasta Eria Medan
menerima siswa autis dikarenakan pihak sekolah tidak mau membeda-bedakan
antara siswa normal dengan autis, menurut pihak sekolah siswa normal dengan autis
sama saja. Pasti setiap ada kekurangan, ada kelebihannya.

Dari segi kredibilitas komunikator, guru memiliki peran penting dalam

mengarahkan dan memfasilitasi interaksi antara siswa normal dan siswa autis agar
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berjalan dengan sukses. Guru perlu menunjukkan sikap yang konsisten, menjadi
teladan, serta memahami batasan dan karakteristik yang dimiliki siswa autis. Selain
itu, dalam proses interaksi guru harus memperhatikan kondisi emosional atau mood
siswa autis sebelum memulai komunikasi. Hal ini penting, karena kondisi emosi
siswa autis sangat memengaruhi efektivitas komunikasi. Dengan memahami dan
menyesuaikan pendekatan komunikasi berdasarkan kondisi siswa, guru dapat
menciptakan interaksi yang lebih efektif, aman, dan inklusif.

Dari segi pesan dan penggunaan visual, jenis pesan yang dianjurkan untuk
digunakan oleh siswa normal saat berkomunikasi dengan siswa autis adalah pesan
yang disampaikan secara langsung, jelas, dan sederhana. Penyampaian pesan secara
langsung bertujuan untuk melatih siswa autis dalam proses komunikasi, karena
pada dasarnya siswa autis mampu memahami pesan yang disampaikan, meskipun
membutuhkan waktu lebih lama dalam merespons. Oleh karena itu, proses interaksi
perlu dipantau, dan dalam beberapa situasi guru perlu mendampingi dengan
memberikan bantuan berupa gestur tubuh atau visual sederhana agar pesan lebih
mudah dipahami oleh siswa autis. Pantauan guru dalam meredakan konflik antara
siswa normal dan siswa autis dilakukan melalui pendekatan komunikasi yang
empatik, sederhana, dan menenangkan. Guru berperan aktif sebagai mediator
dengan terlebih dahulu menenangkan siswa autis, memahami penyebab konflik,
serta mengarahkan siswa normal untuk menyampaikan pesan secara langsung
menggunakan bahasa yang lembut dan tidak memaksa. Selain itu, guru juga
menanamkan pemahaman kepada siswa normal mengenai perbedaan karakteristik

dan kebutuhan siswa autis, sehingga dapat menumbuhkan sikap empati, toleransi,
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dan tanggung jawab sosial. Pendekatan ini menunjukkan bahwa penyusunan pesan
komunikasi yang efektif dengan nada tenang, bahasa sederhana, dan sikap saling
menghargai, mampu meredakan ketegangan, mencegah konflik antarpersonal, serta
menciptakan interaksi yang lebih harmonis di lingkungan kelas maupun sekolah.
Dalam berinteraksi, siswa normal sering mengalami kesalahpahaman dalam
menafsirkan komunikasi nonverbal yang ditunjukkan oleh siswa autis. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan cara berkomunikasi, di mana siswa autis cenderung
menampilkan ekspresi wajah yang datar, jarang melakukan kontak mata, atau
melakukan gerakan tertentu secara berulang. Perbedaan tersebut kerap
menyebabkan siswa normal salah memahami maksud pesan yang disampaikan oleh
siswa autis, terutama ketika isyarat nonverbal tidak sesuai dengan konteks
pembicaraan. Untuk mengatasi kesalahpahaman ini, guru berperan aktif membantu
siswa normal dalam memahami makna komunikasi nonverbal siswa autis melalui
berbagai strategi, seperti memberikan penjelasan ulang secara verbal,
mencontohkan ekspresi atau gestur yang tepat, mengarahkan pemahaman sesuai
konteks pesan, serta mengajak siswa normal untuk mengungkapkan penafsirannya
agar guru dapat memberikan klarifikasi yang tepat.

Dari segi penyusunan pesan, upaya guru dalam memastikan pesan yang
disampaikan mudah dipahami dan tidak membingungkan siswa autis dilakukan
dengan menggunakan kalimat yang singkat, jelas, dan tidak berbelit-belit, disertai
nada suara yang tenang, lembut, dan tidak terburu-buru. Selain itu, guru
menunjukkan sikap sabar, berhati-hati, serta menyesuaikan cara berkomunikasi

dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing siswa autis. Penyesuaian ini
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dilakukan agar siswa tidak merasa tertekan, tetap merasa dihargai, dan mampu
memahami pesan yang disampaikan secara optimal.

Dari segi media pembelajaran yang paling dominan digunakan dalam
menyampaikan materi kepada siswa autis (Balqis) adalah media visual, seperti
gambar, buku, dan tulisan di papan tulis, yang didukung oleh penggunaan gestur
tubuh serta media audio-visual. Penggunaan media visual dinilai lebih efektif
karena membantu Balqis dalam memahami materi pembelajaran secara lebih
konkret. Dalam penerapan sistem pembelajaran, guru terlebih dahulu
memperhatikan kondisi emosional atau mood Balqis, sehingga diperlukan
kesabaran dan penyesuaian dalam proses mengajar. Guru mata pelajaran komputer
menjelaskan bahwa Balqis memiliki kemampuan yang sangat baik dalam
mengoperasikan perangkat komputer, termasuk penggunaan aplikasi Microsoft
Office dan keterampilan editing, bahkan dalam beberapa hal lebih cepat memahami
dibandingkan dengan siswa normal. Namun, dalam tugas-tugas tertulis, Balqis
cenderung mengalami kesulitan dan sering kali tidak mengumpulkan tugas. Hal
serupa juga terjadi pada saat ujian tertulis, di mana Balqis dibantu oleh teman-
temannya agar tetap dapat menyelesaikan evaluasi pembelajaran.

Para guru juga menyampaikan harapan agar pelaksanaan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) Balqis tetap dilakukan di lingkungan sekolah, dengan
pertimbangan kestabilan emosi yang sewaktu-waktu dapat berubah. Hal ini
dilakukan sebagai bentuk upaya perlindungan dan pendampingan agar Balqis tetap

merasa aman dan nyaman selama kegiatan berlangsung.
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Dari segi penyampaian informasi, guru umumnya menyampaikan informasi
secara langsung kepada Balqis, dan respons yang diberikan cenderung cepat serta
ditunjukkan melalui ekspresi positif, seperti senyuman. Selain itu, terdapat guru
yang secara khusus menyampaikan informasi penting secara langsung kepada
Balqis sebagai bentuk penguatan dan pengingat, mengingat guru tersebut memiliki
kedekatan dengan orang tua Balqgis dan sering berkomunikasi secara intens.
Pendekatan ini membantu memastikan informasi tersampaikan dengan baik dan
dipahami oleh Balgis.

Dari segi komunikan, tantangan umum yang dihadapi komunikator saat
berinteraksi dengan siswa autis berkaitan dengan cara siswa merespons pesan yang
disampaikan. Tantangan tersebut meliputi kecenderungan siswa autis untuk
merespon cuma satu kata atau dua kata, pola komunikasi yang bersifat satu arah,
keterbatasan dalam memahami percakapan, serta perlunya pengulangan pesan
secara terus-menerus. Selain itu, siswa autis juga mengalami kesulitan dalam
mengikuti kegiatan seperti siswa pada umumnya dan memiliki kecepatan respons
yang lebih lambat, sehingga komunikator dituntut untuk memiliki tingkat kesabaran
yang tinggi serta kemampuan menyesuaikan cara berkomunikasi sesuai dengan
kondisi siswa. komunikan masih menggunakan komunikasi nonverbal dalam
menanggapi pesan, terutama berupa kontak mata, bantuan sentuhan, dan gestur
tubuh. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan komunikan dalam komunikasi verbal
sehingga komunikasi nonverbal masih menjadi sarana penting untuk membantu

pemahaman pesan.
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Efek berinteraksi rutin antara siswa autis dengan teman-teman yang normal
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan siswa autis.
Dampak tersebut terlihat pada meningkatnya keberanian siswa autis dalam
berkomunikasi, baik secara verbal maupun nonverbal, meningkatnya keaktifan
dalam kegiatan pembelajaran maupun sosial, serta kemampuan beradaptasi dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Selain itu, siswa autis menjadi lebih
mandiri, lebih tenang secara emosional, tidak mudah mengamuk, serta
menunjukkan perilaku yang lebih teratur dan terarah. Interaksi sosial yang
berkelanjutan juga membantu siswa autis merasa diterima, sehingga rasa percaya
diri mereka meningkat dan ketakutan dalam berkomunikasi semakin berkurang,
meskipun proses perkembangan tersebut berlangsung secara bertahap.

Pengalaman berinteraksi dengan siswa autis memberikan dampak positif
bagi para guru itu sendiri. Para informan menjadi lebih sabar, lebih memahami
karakteristik dan kebutuhan siswa autis, serta lebih terampil dalam menentukan
strategi komunikasi dan pembelajaran yang sesuai. Selain itu, pengalaman tersebut
mendorong guru untuk terus belajar, baik melalui pengalaman langsung maupun
melalui sumber lain, sehingga meningkatkan kepekaan, empati, dan profesionalitas
dalam menghadapi keberagaman peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa
interaksi dengan siswa autis tidak hanya berdampak pada perkembangan siswa,
tetapi juga membentuk sikap, pola pikir, dan kompetensi guru dalam sekolah umum.

Berdasarkan pengalaman siswa normal dalam berinteraksi sosial dengan
autis yaitu siswa normal sering kali mengalami kesulitan dalam berkomunikasi

dengan siswa autis dikarenakan siswa autis kesulitan dalam berkomunikasi secara
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langsung. Tapi, kalau misalnya saya tidak paham apa yang di bicarakan biasanya
saya meminta tolong kepada guru untuk meminta apa yang sedang dia bicarakan.
Dan kalau saya berbicara dengan dia, responnya dengan bantuan gesture tubuh.
Tantangannya dalam berkomunikasi kita harus lebih sabar menghadapinya dan
harus berulang jangan bosan. Karakter yang dia miliki, dia orangnya baik dan kalau
dia dimarahin guru atau dia tau siapa yang enggak senang dengan dia dan selalu
membereng dengan tatapan yang tajam. Hambatan saat berinteraksi dengan dia, dia
selalu mengulang kata-katanya itu itu aja. Kalau kerja kelompok, dia diam aja, tapi
siswa normal heran dia bisa mengatur microsoft, ngedit-ngedit malah siswa normal
kalah dengan dia. Tapi, kalau sedang ujian, siswa normal sering bantuin, karena
merasa empati. Waktu SMP dia sering tantrum dan selama SMK ini dia udah
enggak pernah tantrum lagi dan bisa menyesuaikan dirinya. Efeknya itu di dirinya
banyak perubahan. Siswa autis menjadi lebih berani berkomunikasi, baik secara
verbal maupun nonverbal. Siswa autis mulai terbiasa menyapa, merespons ajakan,
dan meniru cara berbicara teman-temannya, meskipun masih bertahap dan perlahan.
Dengan sering berbaur, siswa autis cenderung lebih tenang, tidak mudah marah atau
merajuk, karena mereka merasa diterima dan tidak terasingkan. Interaksi rutin
dengan siswa normal sangat berdampak positif dalam membantu perkembangan
emosional, sosial, dan komunikasi siswa autis, asalkan tetap dipantau dan diarahkan
oleh guru agar tidak terjadi kesalahpahaman.

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam penerapan
strategi komunikasi tersebut, seperti keterbatasan waktu guru dalam melakukan

pendampingan secara intensif, perbedaan tingkat pemahaman siswa normal
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terhadap karakteristik siswa autis, serta kondisi emosional siswa autis yang dapat

memengaruhi kelancaran interaksi sosial.



BAB YV

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi komunikasi

dalam berinteraksi siswa normal dengan autis di SMK Swasta Eria Medan, maka

dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1.

Dalam konsep interaksi, strategi komunikasi antara siswa normal dengan autis
memegang peran krusial dalam meningkatkan interaksi di lingkungan sekolah.
kredibilitas komunikator antara siswa normal dengan autis saat berinteraksi
supaya sukses harus di pantau saat mereka berinteraksi. Guru memiliki peran
penting dalam mengarahkan dan memfasilitasi interaksi antara siswa normal
dan siswa autis agar berjalan dengan sukses. Guru perlu menunjukkan sikap
yang konsisten, menjadi teladan, serta memahami batasan dan karakteristik
yang dimiliki siswa autis.

Upaya guru dan siswa normal dalam memastikan pesan yang disampaikan
mudah dipahami dan tidak membingungkan siswa autis dilakukan dengan
menggunakan kalimat yang singkat, jelas, dan tidak berbelit-belit, disertai nada
suara yang tenang, lembut, dan tidak terburu-buru.

Tantangan umum yang dihadapi komunikator saat berinteraksi dengan siswa
autis berkaitan dengan cara siswa merespons pesan yang disampaikan.
Tantangan tersebut meliputi kecenderungan siswa autis untuk merespon cuma

satu kata atau dua kata, pola komunikasi yang bersifat satu arah, keterbatasan
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dalam memahami percakapan, serta perlunya pengulangan pesan secara terus-
menerus.
4. Media pembelajaran yang paling dominan digunakan dalam menyampaikan
materi kepada siswa autis (Balqis) adalah media visual, seperti gambar, buku,
dan tulisan di papan tulis, yang didukung oleh penggunaan gestur tubuh serta
media audio-visual.
5. Efek binteraksi rutin antara siswa autis dengan teman-teman yang normal
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan siswa
autis. Dampak tersebut terlihat pada meningkatnya keberanian siswa autis
dalam berkomunikasi, baik secara verbal maupun nonverbal, meningkatnya
keaktifan dalam kegiatan pembelajaran maupun sosial, serta kemampuan
beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
5.2. Saran
1. Pihak sekolah disarankan untuk mengatasi keterbatasan waktu guru dalam
melakukan pendampingan antara siswa normal dengan autis secara intensif.

2. Interaksi dengan siswa autis memerlukan tingkat kesabaran yang tinggi dan
pengulangan pesan secara terus-menerus tanpa rasa bosan.

3. Komunikator harus memperhatikan kondisi emosional siswa autis jika siswa
tampak tertekan, pesan harus lebih singkat dan menenangkan.

4. Siswa autis diharapkan terus didorong untuk terlibat secara bertahap dalam

interaksi sosial dengan lingkungan sekitar.
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Dengan hormat, Saya yang bertands tangan Ji bawah ini Mabasiswa Fakultas limu Sosial dan
Timu Politik UMSU :

Nema Lenglap wmdl Cahputri  Tongkubi
NPM : 22031022
Program Studi  : v, Komunifaii
Tabungan sks 22 sks, 1P Kumulusif. 381
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SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 1788/SK/IL3.AU/UMSU-03/F/2025

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas lmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor.
1964/SK/11.3. AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 14461/ 06 November
2024 M Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal llmiah)
dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 09 Okl?bcr
2025, dengan ini menctapkan judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa
(Skripsi dan Jumnal Ilmiah) untuk mahasiswa scbagai berikut:

Nama mahasiswa : WINDI SAHPUTRI RANGKUTI

NPM : 2203110122

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester * VII (Tujuh) Tahun Akademik 20252026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : STRATEGI KOMUNIKASI DALAM

(Skripsi dan Jumal IImiah) BERINTERAKSI SOSIAL SISWA NORMAL
DENGAN AUTIS DI SMK SWASTA ERIA
MEDAN

Pembimbing : Dr. SIGIT HARDIYANTO, S.Sos., M.1.Kom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumal

IImiah), dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal Iimiah) harus memenuhi
ur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Iimiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal limiah)
sesuai dengan nomor yang terdaflar di Program Studi limu Komunikasi: 009.22.311
tahun 2025.

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
Iimiah) dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadalvarsa atau
bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 09 April 2026.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 18 Rabiul Akhir 1447 H
10 Oktober 2025 M

1. Ketua Program Studi llmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan;

2. Pembimbing ybs. di Medan;

3. Pertinggal.
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Unggul [ Cerdas | TerPercayy

nomor dan langgainye
Sk-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)

Kepada Yth. Medan, .[0. NOVEVBER 2025
Bapak Dekan FISIP UMSU
di

) Assalanw'alaikum wr. wb.

Dengan hoxmat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU :

Namalongkap w.l.\.\\v\ SAPUTRL.. RAN GKUT!
NPM o 220310122
mengajukan permohonan m..ngll'un Seminar Pmposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jumal Ilmieh) yang dytetapknn dengan Surat Penetnpanl :i:dul dan Pembimbing Tugas Akhir

Mah:mswa Skri Jumal Ilmmh) Nomor. .| 1.88 /SK/11.3-AU/UMSU-03/F/20.25.
g 55\.(10 R..2025. . .. .dengan judul sebagai berikut :

.SIEBI.E.Q.\....KOMUN KAS... DF\LAM BERINTERRKSL.. SOSIAL
SISWA...AUTLS... DENGAN... SISWA.. NORMAL DL.SMA..
SWASTA..ERVA...MEDANL ..

Bersama pexmohonan inj saya lampirkan :
1. Surat Permohonan Persctujuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Tlmigh)
(SK-1);
Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumnal Ilmiah)
(5K-2);
DKAM/ Transkrip Nilai Sementara yang telah disahkan;
Kartu Hasil Studi Semester.1 s/d terakhir;
Tanda Bukti Lunzs Beban SPP tahap berjalan;
Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peninjau ucmmanIopoeaL
Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dimasukan ke dalam MAP berwarna BIRU;
- Propsosal Tugas Akhir Mzhasiswa yang teluh disahkan olek Pembimbing (rangkap - -3).
‘Demikianlah permohonan saya untuk pcngunman selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.
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Lampiran 4

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

SKRIPSI| D,

RNAL ILMIAH
Nomor : 2119/UND/II.3.AU/UMSU-03/F/2025

Program Studi limu Komunikasi

Hari, Tanggal Rebu, 03 Desember 2025

Waktu : 09.00 WIB s.d. selesai

Tempat :  AULAFISIP UMSU Lt. 2

Pemimpin Seminar : Dr. AKHYAR ANSHORY, S.Sos., M.l.Kom.

UDUE FROPOSAL UJIAN TUGAS AKHIR

1 |WINDI SAHPUTRI RANGKUTI

20311012

Dr. AKHYAR ANSHORI,
$.S0s., M. Kom.

Dr. SIGIT HARDIYANTO, S.Sos., M.|.Kom.

STRATEGI KOMUNIKASI DALAM BERINTERAKS! SOSIAL SISWA AUTIS
DENGAN SISWA NORMAL DI SMA SWASTA ERIA MEDAN

2 |RAHMAD ABDILLAH HAQ

2203110368

Dr. FAIZAL HAMZAH | UBIS,
§.So0s., M. Kom.

Dr. SIGIT HARDIYANTO, S.Sos., M| Kom.

PERSEPS| MASYARAKAT KOTA MEDAN ATAS PERNYATAAN GUSERMUR
SUMUT TENTANG PERGANTIAN PLAT Bi sMENJADI BK/ B8

3 |KESYAASYRA OLIVIA

2203110270

NURHASANAH NASU1ION,
§.S0s., M. Kom.

Dr. FAIZAL HAMZAH LUBIS, S.Sos., M. Kom.

MAKNA MEROKOK PADA PEREMPUAN BERHIJAB DI RUANG PUBLIK
DALAM STIGMA SOS!AL MASYARAKAT KOTA MEDAN

4 |REJEKI ANJAN! HARAHAP

2203110275

Dr. AKRYAR ANSHORI,
$.S0s., M.I Kom.

Dr. FAIZAL HAMZAH LUBIS, 8.Sos., M. Kom.

DAMPAK TEORI INOKULASI TENTANG KEPUTUSAN GEN Z
MELAKSANAKAN IBADAH UMROH MELALU! PT. GHANIA HAMMADI
HARAMAIN

5 —§m> HASANAH NAULI TOBING

2203110332

Dr. SIGIT HARDIYANTO,
$.50s., M.LKom.

Assoc. Prof. Dr. ALRAR ADHAL., M.1.Kom.

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL OLEH KLINIK ALEXANDRA RANTAU
PRAPAT DALAM MENINGKATYAN KESADARAN MASYARAKAT TENTANG
HIDUP SEHAT

Bvran
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Lampiran 5 Revisi Judul

Hal : Permohonan Perubahan Judul Tugas Akhir Medan, 5§ Desember 2025
Lampiran : | Lembar

Kepada:
Yth. Dekan Fakultas Iimu Sosial dan Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatcra Utara

Dengan hormat,
Bersama surat ini, saya bermaksud mengajukan permohonan revisi judul Skripsi yang telah
diajukan sebelumnya.

Nama : Windi Sahputri Rangkuti
NPM 12203110122
Program Studi : Ilmu Komunikasi

Dosen Pembimbing  : Dr. Sigit Hardiyanto, S.Sos., M.I.Kom.
Judul Skripsi yang sebelumnya diajukan:

“STRATEGI KOMUNIKASI DALAM BERINTERAKSI SOSIAL SISWA AUTIS
DENGAN SISWA NORMAL DI SMA SWASTA ERIA MEDAN“

Saya bermaksud merevisi judul menjadi:

“STRATEGI KOMUNIKASI DALAM BERINTERAKSI SOSIAL SISWA NORMAL
DENGAN AUTIS DI SMK SWASTA ERIA MEDAN”

Adapun alasan revisi judul ini karena SMA SWASTA ERIA MEDAN tidak memiliki siswa
autis

Demikian Surat permohonan ini saya ajukan. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih

Pemohon Pembimbing
i
(Nl'ndi_gﬁ_hﬂ‘iﬂ'_@?qk““ ( ..S.'ﬁlk_‘.'j?[.d.w[‘}“: §-Sos., M-\ Kom.
Mengetahui,
Ketua Program Studi

DAk hyor. Ansh, §-5os., M. Kom.



Lampiran 6: Surat Izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Terak Unggul K guruan Tinggl No. 174/SK/BAN-PTIAR PpyPTIN2024
UMsu mumnhmum&mwuo.amm Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
|¢¢"""’"‘ & Mips:ifisipumsuacid fisip@umsuacida B L] d o d a
Nomor  : 2229/KET/IL.3. AU/UMSU-03/F/2025 Medan, 16 Djumadil Akhir 1447 H
Lampiran : -- 06 Desember 2025 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Eria Medan
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.- Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal'afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Sckolah
Menengah Kejuruan Swasta Eria Medan, atas nama :

Nama mahasiswa : WINDI SAHPUTRI RANGKUTI
NPM : 2203110122

Program Studi . limu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2025/2026
Judul Tugas Akhir Mahasiswa STRATEGI KOMUNIKASI DALAM

BERINTERAKSI SOSIAL SISWA NORMAL
DENGAN AUTIS DI SMK SWASTA ERIA
MEDAN

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penclitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wh.

SR



Lampiran 7: Surat Balasan I1zin Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN ANI IDRUS
PERGURUAN ERIA

SMK SWASTA ERIA

N
w JL. Sisingamangaraja No. 195 Teladan Barat, Medan Kota, Medan, Sumatera Utara 20217, Telp. 061 7866341
NPSN : 10211245 NSS/NDS/NIS : 344 076 001 061 /5307120509 / 170 Email : smheria @y ahoo co id Websile : eria sch id/smk

SURAT KETERANGAN
Nomor : 122/YPAI-ERIA/SMK/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Irawati, S.Pd.
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja  : SMK Swasta Eria Medan
Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : WINDI SAHPUTRI RANGKUTI
Npm 12203110122

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Berdasarkan surat dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mul diyah S tera Utara

Nomor : 2229/KET/1.3.AU/UMSU-03/F/2025 Izin Mengadakan Penelitian, maka Benar telah
mengadakan penelitian di SMK Swasta Eria Medan pada tanggal 03 — 15 Januari 2026 guna melengkapi data
pada penyusunan skripsi yang berjudul "Strategi Komunikasi Dalam Berinteraksi Sosial Siswa Normal
Dengan Autis di SMK Swasta Eria Medan™.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.




Lampiran 8: Daftar Pertanyaan Penelitian Tugas Akhir

A(C I"“ﬂ ﬂ’(ﬂ"‘ﬂ wWhatsancang
(d/, 2025

ol

DRAFT WAWANCARA / PEDOMAN WAWANCA

itian ini teknik dalam data
dan i agar data yang relevan
dan akurat. Berikut adalah yang akan dil dalam
penelitian yang berjudul Strategi K Dalam Beri Sosial Siswa

Normal Dengan Autis di SMK Swasta Eria Medan
A. Indentitas Narasumber

Nama

Usia -

Pendidikan 3

Jabatan :

B. Pertanyaan Penelitian

1. ap: i ibili i dalam
melakukan interaksi antara siswa normal dengan siswa autis supaya sukses?

2. Menurut pendapat Bapak/lbu, apa saja pesan-pesan atau jenis visual yang
dianjurkan agar digunakan oleh siswa normal saat berkomunikasi dengan
siswa autis?

3. Dalam situasi konflik atau kesalahpahaman antara siswa normal dengan siswa

autis, i imbi siswa normal dalam menyusun
pesan yang dapat dan indari  konflik
antarpersonal?
/
4. Apakah pada saat il k ikasi apakah
siswa normal sering salah ikan, dan bagai Bapak/Ibu

siswa normal dalam menafsirkan pesan nonverbal siswa autis?

5. Apakah il dalam i pesan dari secara

masih menggunakan komunikasi nonverbal seperti kontak mata, bantuan
sentuhan, gesture tubuh untuk berinteraksi dengan siswa normal?

6. Bagaimana upaya Bapak/lbu seorang k il tidak b:

komunikasi nonverbal tersebut saat berinteraksi?
7. Apabila Bapak/Ibu memberi informasi melalui media, bagaimana reaksi siswa
autis. Apakah dia balas cepat atau tidak sama sekali?

8. Media apa yang paling i p: dalam

materi kepada siswa autis agar lebih mudah dipahami?

9. i cara Bap: i bahwa pesan yang disampaikan

mudah di i dan tidak i bagi siswa autis?

10. Menurut Bapak/Ibu efek apa yang paling positif pada diri siswa autis setelah

berinteraksi secara rutin dengan teman-teman yang normal?

11. Apa umum i terkait cara komunikan merespon saat
berinteraksi?
12. Selain siswa normal, apa efck yang paling Bapak/Ibu dapatkan dari

pengalaman berinteraksi dengan autis tersebut?
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SK 10. Undangan Panggilan Ujian Akhir Sidang Meja H

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

-Nomor : 476/UND/II.3 AU/UMSU-03/F/2026

Pogram Studi +1imu Komunikasl
Har, Tanggal :KAMSS, 05 MARET 2026
Tompat - Aula FISIP UMSU Lt 2
Pembukazn 09,00 WIB
[ Womer TIM PENGUJI
No. Hama Mahasiswa Pokok Waktu _ Judul Ujian Tugas Akhir
Kisions PENGUJI1 PENGUJII PENGUJI I
5 |WnoisapuTRI JP—— Dr, AKHYAR ANSHORI,  |Dr. IRWAN SYARI Dr. SIGIT HARDIVANTO, |  STRATEGI KOMUNIKAS| DALAM BERINTERAKSI SOSIAL SISWA
RANGKUTI [ 5,505, MLKom TANJUNG, §.S0s, MAP  [S.Sos, M1 Kom. NORMAL DENGAN AUTIS DI SKM SWASTA ERIA MEDAN
' NURHASANAH RESPON MASYARAKAT TENTANG SOSIALISASI PROGRAMINOVAS]
7 |syaHoaHRURIARISKA | 2203110134 ] ¢ w%gﬁﬂm:%s. NASUTION, §.Sos, W..mpxﬂ_»_ﬂpzmzoz_. LEPAT KETAN DISDUKCAPIL KABUPATEN SERDANG BEDAGAI
Soe MU MLKom o M1 DALAM MEMPROSES ADMINISTRAS| KEPENDUDUKAN.
PERAN KOMUNIKASI HUVAS KANTOR PERWAKILAN LPS 1 MEDAN
8 | MUHAMMAD FATIH HAMDI | 2203110165 wﬂﬂﬁ wﬂh_ o mmzﬁﬁgxoﬂ wmﬂw.ﬁw_ M_ﬁa MELALUI DISEMINASI INFORMASI PENJAMINAN SIMPANAN DALAM
A, eOR D] || oos:nLiom 08 M. MENBANGU!: KEPERCAYAAN PUBLIK.
b s [Asssoc. Prof, Dr. RIBUT  [Dr. SIGIT HARDIVANTO, [0, FAIZAL HAMZAH PEMAKNAAN PERAN ORANG TUA DALAM PEMULIHAN KORBAN
» PRIADI, 5.08, MLKom |5.S0s, MIKom. LUBIS, S.Sos., MIKom. | RAPE TRAUMA SYNDROM PADA FILM *HOPE" KARYA LEE JOON-K.
STRATEGI PUBLIC RELATION BERBASIS DIGITAL ENGAGEMENT
[Asssoc. Prof,Or. RIBUT  [Dr, FAZALHAMZAH  |or. IRWAN SYARI
10 | BUNTORO MANURUNG | 2203110211 PRIADL S o8 MiKom _|LUBS, 8508 MLKom |TRNOUNG,5.Son uap | UNTUK MEWULIDKAN CORPORATE WISH IMAGE DI PERUMOA
TIRTANADI PROVSU.
Notuls Sidang ; Medan, 14 Ramadhan 1447 H 1
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Assac. Prof {DrIARIFIN SALEE., MSP
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama : Windi Sahputri Rangkuti
Tempat / Tanggal Lahir : Medan, 31 Maret 2004
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Dusun III Jalan Sudirman
Anak ke : 2 dari 2 bersaudara

Nama Orang Tua

Ayah : P. Rangkuti
Ibu : Dew1 Surtikanti
Riwayat Pendidikan

Tamatan TK Swasta Salsa, Tahun 2010

e Tamatan dari SD Swasta Eria Medan, Tahun 2016

e Tamatan dari SMP Swasta Eria Medan, Tahun 2019
e Tamatan dari SMK Telkom 2 Medan, Tahun 2022

e Kuliah di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Fakultas IImu Sosial

dan Ilmu Politik, Program Studi Ilmu Komunikasi, Tahun 2022-2026



